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The Knowledge and Experience.” 
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RINGKASAN 
Ratna Sari Dewi, 2014, Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran 
PDAM Melalui Pospay Guna Mendukung Pengendalian Intern, (Studi pada 
Kantor Pos Pusat Kabupaten Nganjuk), Dr. Darminto, M.Si., Dra. ZAhroh 
Z.A, M.Si., 99+ x.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) deskripsi dari sistem dan 
prosedur pembayaran PDAM melalui Pospay; (2) pelaksanaan pengendalian 
intern dari sistem dan prosedur pembayaran PDAM melalui Pospay PT. POS 
Indonesia Nganjuk. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif research 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang menggunakan dari data primer dan 
data sekunder, dengan melihat media, informasi, data dan wawancara dengan 
karyawan, untuk mendapatkan data yang diinginkan. Teknik pengambilan 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif. 
 
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa: sistem dan prosedur yang 
digunakan PT. POS Indonesia Nganjuk, dalam pembayaran PDAM yang melalui 
Pospay sangat cepat dan tidak terlalu mengantri lama bagi masyarakat yang akan 
melakukan pembayaran PDAM. Seluruh masyarakat yang mekakukan 
pembayaran melalui Pospay, manajer pelayanan wajib menyerahkan laporan data 
pelanggan yang melakukan pembayaran dan total pembayarannya, dan diserahkan 
ke kantor PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan agar pembayaran PDAM 
diketahui petugas loket dan pelanggan, mengurangi kesalahpahaman antara 
petugas loket dengan pelanggan dan untuk menjaga kepercayaan pelanggan akan 
pembayaran PDAM di PT. POS Indonesia Nganjuk.. 
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SUMMARY 
Ratna Sari Dewi, 2014, Analysis of PDAM’s Payment Systems and 
Procedures Through Pospay Sytems to Support Internal Control , (Studies at 
the Central Post Office of Nganjuk District), Dr. Darminto, M.Si., Dra. Zahroh 
Z.A, M.Si., 99+ x. 
 
This study aims to determine: (1) description of the systems and 
procedures of PDAM’s payment through Pospay; (2) implementation of the 
internal control systems and procedures for PDAM’s payment through Pospay PT. 
POS Indonesia Nganjuk. 
 
Type of research used in this study was a descriptive reasearch with a 
qualitative approach. This study uses a primary data and secondary data, by 
looking at the media, information, data and interviews with the employees to 
obtain the desired data. Techniques of data collection using interviews and 
documentation techniques. Data anylisis are using in this study is descriptive 
analysis. 
 
The result of this study note that : the system and procedures used by PT. 
POS Indonesia Nganjuk, in PDAM’s payment by Pospay system are very quickly 
and doesn’t need to queud for a long time for the people who will make a 
PDAM’s payment taps. The entire people are making payments through Pospay, 
services manager should be submited reports of costumer data who makes 
payment and the total payment, than submitted to  PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
 
Based on these result of this study, it is recommended that PDAM’s 
payment are known by the clerk and customer, in order to reduce 
misunderstandings between the clerk and the customers also to maintain customer 
trust againts PDAM’s payment in PT. POS Indonesia Nganjuk.. 
 
 
 
vii 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan segala rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam senantiasa 
penulis curahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW beserta 
keluarga dan sahabat yang telah menjadi inspirasi bagi penulis untuk tetap 
berjuang menjalani kehidupan dalam keridho’an nikmat Islam, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Analisis Sistem dan Prosedur 
Pembayaran PDAM Melalui Pospay Guna Mendukung Pengendalian Intern 
(Studi pada Kantor Pos Pusat Kabupaten Nganjuk). 
Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan tugas Program Sarjana 
(S1) Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Pada Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya Malang. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 
tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, pengarahan, dukungan, 
dan do’a dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. Bambang Supriyono, MS selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya. 
2. Ibu Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si, selaku Ketua Jurusan Administrasi 
Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya. 
3. Bapak Mohammad Iqbal, S.Sos, M.IB DBA, selaku Sekretaris Jurusan 
Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrai Universitas Brawijaya. 
viii 
4. Bapak Dr. Wilopo, M.AB, selakuk Ketua Program Studi Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Administrasi UNiversitas Brawijaya 
5. Bapak Rizki Yudhi Dewantara, S. AP, M. PA, selaku Sekertaris Program 
Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 
6. Bapak Dr. Darminto, M. Si selaku dosen pembimbing I yang senantiasa 
membimbing, mengarahkan, memotivasi, dan memberikan dorongan kepada 
penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
7. Ibu Dra. Zahroh Z.A, M.Si, selaku dosen Pembimbing II yang senantiasa 
membimbing, mengarahkan, memotivasi, dan memberikan dorongan kepada 
penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
8. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya 
atas segala ilmu yang bermanfaat dan pengalaman berharga yang diberikan 
selama masa perkuliahan serta Staf dan Karyawan Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya. 
9. Kedua orang tua dan kakak-kakak (Mas dan Mbak) tercinta, sumber inspirasi 
dan motivasi terbesar penulis, Bapak Tugiyo dan Ibu Mustakimah atas 
segenap dukungan secara moril ataupun materil, kesabaran, dan do’a tulus 
ikhlas yang mengiringi hingga akhir kelulusan ini. 
10. Kepada seluruh teman-teman angkatan 2010 dan khusunya kepada sahabat 
Anggraini Ayugo, Nida Afrigh Roza ana, dan Noerista Juni Wardhani yang 
telah memberikan semangat, motivasi kepada penulis serta sebagai tempat 
berkeluh kesan selama masa pengerjaan skripsi sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini. 
ix 
11. Kepada teman-teman terdekat penulis Dyanie Ayu Astari, Septyana 
Wahyuningtyas, Arinta Woro Kinanti, Andanu Catur, Aris Rina, Dewic Sri 
Ratnaning Dumilah, Pramita Kencana Maharani, Fitria Agustina, Fatimah 
dan seluruh kost Pondok Harapan Indah blok E.60 atas segala dukungan, 
semangat, dan bimbingan selama masa pengerjaan skripsi sehingga penulis 
bisa menyelesaikan laporan skripsi ini. 
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan 
informasi dan bimbingan, sehingga penulisan skripsi ini dapat terlaksanakan. 
Demi kesempurnaan skripsi ini, kritik dan saran yang bersifat membangun 
sangat diharapkan oleh penulis. Semoga karya skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan rekan-rekan mahasiswa pada umumnya. 
 
Malang, 07 Agustus 2014 
 
Penulis 
x 
 
DAFTAR ISI 
MOTTO   i 
TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI    ii 
TANDA PENGESAHAN   iii 
PERNYATAAN ORISINILITAS SKRIPSI   iv 
RINGKASAN   v 
SUMMARY   vi 
KATA PENGANTAR   vii 
DAFTAR ISI   viii 
DAFTAR TABEL   ix 
DAFTAR GAMBAR   x 
DAFTAR LAMPIRAN   xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   1 
B. Perumusan Masalah   7 
C. Tujuan Penelitian   7 
D. Konstribusi Penelitian   7 
E. Sistematika Pembahasan   8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sistem akuntansi dan Prosedur   10 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur   10 
2. Pengertian Sistem Akuntansi   12 
3. Prinsip-Prinsip Sistem Akuntansi   13 
4. Tujuan Sistem Akuntansi   13 
5. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi   14 
6. Elemen-Elemen Sistem Akuntansi   15 
xi 
 
7. Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Penyusunan Sistem 
Akuntansi   15 
B. Sistem Pembayaran   16 
1. Pengertian Sistem Pembayaran   16 
2. Komponen Sistem Pembayaran   17 
C. Formulir Sistem Pembayaran   17 
1. Pengertian Formulir   17 
2. Manfaat Formulir   18 
3. Golongan Formulir Menurut Sumbernya dan Tujuan  
Penggunaannya   18 
4. Prinsip Dasar yang Melandasi Perancangan Formulir   19 
5. Metodologi Pengembangan Sistem   20 
6. Simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Data   22 
7. Simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen   23 
D. Pospay   28 
1. Pengertian Pospay   28 
2. Tujuan Pospay   28 
3. Jenis Pembayaran Tagihan Pospay   28 
E. Pengendalian Intern   29 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern   29 
2. Tujuan Pengendalian Intern   30 
3. Unsur Sistem Pengendalian Intern   31 
4. Elemen-Elemen Pengendalian Intern   34 
5. Langkah-Langkah Proses Pengendalian Intern   38 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian   39 
B. Fokus Penelitian   40 
C. Lokasi Penelitian   41 
D. Sumber Data   42 
E. Teknik Pengumpulan Data   43 
xii 
 
F. Instrumen Penelitian   44 
G. Analisis Data   45 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum   47 
1. Sejarah Singkat PT. POS Indonesia   47 
2. Visi dan Misi PT. POS Indonesia   49 
3. Makna dan Arti Logo PT. POS Indonesia   50 
4. Lokasi PT. POS Indonesia   52 
5. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan   52 
6. Kegiatan usaha   62  
B. Penyajian Data   73 
1. Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui PT. POS 
Indonesia Kabupaten Nganjuk   73 
a. Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari Masyarakat 
melalui Pospay pada PT. POS Indonesia Nganjuk   73 
b. Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari PT. POS 
Indonesia kepada PDAM Tirta Dharma Nganjuk   75 
2. Pengendalian Intern yang Diterapkan dalam Sistem dan Prosedur 
Pembayaran PDAM Melalui Pospay guna Mendukung 
Pengendalian Intern PT. POS Indonesia Nganjuk   79  
C. Analisis dan Interpretasi Data   82 
1. Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui PT. POS 
Indonesia Nganjuk   82 
a. Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari 
Masyarakat melalui Pospay pada PT. POS Indonesia         
Nganjuk   82 
b. Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari PT. POS 
Indonesia Nganjuk yang diberikan kepada PDAM Tirta Dharma 
Nganjuk   86 
xiii 
 
2. Analisis Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan dalam 
Pembayaran PDAM melalui Pospay pada PT. POS Indonesia 
Nganjuk   88  
BAB V PENUTUP 
A. KESIMPULAN   90 
B. SARAN   93  
DAFTAR PUSTAKA   94 
LAMPIRAN   97 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1       Divisi Regional PT. POS Indonesia  ........................................   4 
Tabel 1.2       Data Jumlah Pelanggan Pospay Kabupaten Nganjuk  ...............   6 
Tabel 2.1       Simbol Bagan Alir Data  ..........................................................   22 
Tabel 2.2       Simbol Bagan Alir Dokumen  ..................................................   23 
Tabel 2.3       Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan  ...................................   24 
Tabel 2.4       Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan ....................................   25 
Tabel 2.5       Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan ....................................   26 
Tabel 2.6       Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan  ...................................   27 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 4.1     Logo PT. POS Indonesia  .......................................................   50 
Gambar 4.2     Struktur Organisasi PT. POS Indonesia Nganjuk  ...................   54 
Gambar 4.3     Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM Melalui Pospay  .....   74 
Gambar 4.4     Sistem dan Prosedur Pembayaran dari Kantor Pos ke PDAM 
Tirta Dharma Nganjuk  ..........................................................   77 
Gambar 4.5     Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM Melalui Pospay 
(Disarankan)  .........................................................................   82 
Gambar 4.6     Sistem dan Prosedur Pembayaran dari Kantor Pos ke PDAM 
Tirta Dharma Nganjuk (Disarankan)  .....................................   85 
 
xvi 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1     Formulir/Resi Kosong  ...........................................................   97 
Lampiran 2     Formulir/Resi Pembayaran PDAM  ........................................   98 
Lampiran 3   Slip Penarikan Pembayaran dari Kantor Pos ke PDAM Tirta 
Dharma Nganjuk  ...................................................................   99 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
(CURRICULUM VITAE) 
Nama   : Ratna Sari Dewi 
NIM   : 105030201111021 
TTL  : Nganjuk, 7 Januari 1992 
Agama  : Islam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Perumnas Candirejo Megah Blok BB nomor 10, Kec. Loceret, 
Kab. Nganjuk 
Telepon  : 085736556493 
Email  : ratna71dewi@gmail.com 
Fakultas : Ilmu Administrasi 
Jurusan : Administrasi Bisnis 
Riwayat Pendidikan 
1. SDN Ploso 4, Nganjuk   Lulus Tahun 2004 
2. SMPN 3 Nganjuk, Nganjuk   Lulus Tahun 2007 
3. SMAN 1 Loceret, Nganjuk   Lulus Tahun 2010 
4. Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya Malang  Lulus Tahun 2014 
 
 1 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN  
A. LATAR BELAKANG 
       Berkembangya kemajuan teknologi dan kemudahan yang didapat oleh setiap 
masyarakat, menuntut perusahaan untuk bisa memberikan kemudahan pada 
masyarakat dalam melakukan suatu kegiatan secara otomatis. Secara otomatis 
yang dimaksudkan adalah masyarakat dapat melakukan pembayaran secara cepat 
dan mudah. Selain itu, teknologi yang digunakan dalam sistem untuk melakukan 
pembayaran lebih mudah dikarenakan terdapat alat pendukung seperti : komputer, 
internet, intranet, handphone, printer, dan teknologi pendukung lainnya. Setiap 
pembayaran memiliki sistem yang harus dilakukan sesuai fungsinya masing. 
Fungsi sistem pembayaran tersebut digunakan untuk para pelanggan atau 
masyarakat dalam melakukan pembayaran, sesuai alur dan tertib. 
       Dalam sistem pembayaran tergambar berbentuk prosedur, dimana setiap 
prosedurnya harus dilaksanakan masyarakat berurutan.  Sistem prosedur yang 
digunakan dalam melakukan pembayaran akan menentukan seperti apa 
pembayaran yang akan dilakukan, dengan melihat sistemnya masyarakat dapat 
mengetahui apakah sistem pembayaran tersebut mudah digunakan atau sulit 
digunakan bagi pelanggan. Sistem menurut Harningsih (2006:2) adalah:  
“Suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang 
disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan 
suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan, sedangkan prosedur adalah 
urut-urutan pekerjaan klerikan, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang 
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.”  
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Berdasarkan pengertian tersebut, pada dasarnya sistem merupakan fungsi utama 
dalam melaksanakan kegiatan dan mempunyai susunan yang urut dan tidak boleh 
diubah dan dilaksanakan sesuai urutan prosedur yang berlaku, kerangka tersebut 
sudah dibuat sesuai fungsinya masing-masing dan saling berkaitan dengan 
prosedur. Prosedur merupakan susunan atau urutan yang sesuai kegiatan dan 
mempunyai fungsi yang sama. Setiap sistem dan prosedur yang digunakan, 
terdapat pengendalian intern. Dimana pengendalian intern digunakan untuk 
memanajemen dan mengorganisasi perusahaan, dalam mengkoordinasi kekayaan 
perusahaan. Pengendalian intern yang hendak dicapai perusahaan, apabila 
menggunakan sistem akuntansi dapat mendorong efisiensi dalam menentukan 
kebijakan manajemen perusahaan untuk mencapai keuntungan yang diharapkan.  
       Pengendalian intern Menurut Romney dan Steinbart (2004:229) adalah 
“rencana organisasi dan metode bisnis yang digunakan untuk menjaga asset, 
memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki 
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang 
telah ditetapkan.” Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka, pada dasarnya 
pengendalian intern adalah manajemen yang memfokuskan pada rencana bisnis 
dan organisasi suatu perusahaan, yang berfungsi untuk menjaga asset, 
memberikan informasi akurat dan andal, dan memperbaiki jalannya organisasi 
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.  
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Dalam pengendalian intern terdapat unsur-unsur yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan perusahaan, antara lain (Menurut Mulyadi, 2008:165) : 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang diberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.   
Sistem dan prosedur serta pengendalian intern sangat berkesinambungan dan 
saling berhubungan, dimana perusahaan yang memiliki sistem prosedur pasti 
memiliki pengendalian intern dalam manajemen perusahaan. Pengendalian intern 
digunakan untuk melihat bagaimana kinerja dan manajemen dari suatu perusahaan 
baik, perusahaan jasa, dagang, maupun industri. Penelitian ini terfokus pada 
perusahaan jasa yang memiliki fungsi untuk melayani masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
       Salah satu perusahaan jasa yang melayani kebutuhan masyarakat yaitu kantor 
Pos atau PT. Pos Indonesia. PT. Pos Indonesia adalah BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) yang memberikan pelayanan jasa yang didirikan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan lebih mudah, aman dan cepat, 
(id.wikipedia.org/wiki/pos_indonesia).  
4 
 
 
Tabel 1.1 Divisi Regional PT. POS Indonesia 
No. Nama Kantor Area/Perwakilan 
Pusat Daerah 
Meliputi Daerah/Provinsi 
1. Divisi Regional I Medan 
a. Provinsi Aceh 
b. Provinsi Sumatera Utara 
2. Divisi Regional II Padang 
a. Provinsi Riau 
b. Provinsi Kepualuan Riau 
c. Provinsi Sumatera Barat 
3. Divisi Regional III Palembang 
a. Provinsi Bengkulu 
b. Provinsi Jambi 
c. Provinsi Lampung 
d. Provinsi Sumatera Selatan 
e. Provinsi Bangka Belitung 
4. Divisi Regional IV Jakarta 
a. Provinsi DKI Jakarta 
b. Provinsi Banten (sebagian) 
c. Provinsi Jawa Barat (sebagian) 
5. Divisi Regional V Bandung 
a. Provinsi Banten (sebgaian) 
b. Provinsi Jawa Barat (sebagian) 
6. Divisi Regional VI Semarang 
a. Provinsi Jawa Tengah 
b. Provinsi D.I. Yogyakarta 
7. Divisi Regional VII Surabaya a. Provinsi Jawa Timur 
8. Divisi Regional VIII Denpasar 
a. Provinsi Bali 
b. Provinsi Nusa Tenggara Barat 
c. Nusa Tenggara Timur 
9. Divisi Regional IX Banjarbaru 
a. Provinsi Kalimantan Tengah 
b. Provinsi Kalimantan Selatan 
10. Divisi Regional X Makasar 
a. Provinsi Gorontalo 
b. Provinsi Sulawesi Utara 
c. Provinsi Sulawesi Barat 
d. Provinsi Sulawesi Tenggara 
e. Provinsi Sulawesi Selatan 
11. Divisi Regional XI Jayapura 
a. Provinsi Maluku 
b. Provinsi Maluku Utara 
c. Provinsi Papua 
d. Provinsi Papua Barat 
Sumber : www.posindonesia.co.id 
5 
 
 
Menurut tabel 1.1 Divisi Regional PT. Pos Indonesia memiliki 11 divisi, setiap 
divisi meliputi satu atau beberapa provinsi yang menjadi bagian dari divisi 
tersebut. Salah satunya adalah divisi VII cabang Surabaya yang meliputi beberapa 
kota diprovinsi Jawa Timur, salah satunya kota Nganjuk. Kantor Pos diketahui 
masyarakat karena kemudahan dan kecepatan dalam memproses layanan yang 
dibutuhkan masyarakat, salah satunya adalah pelayanan Pospay, dimana Pospay 
ini merupakan layanan kantor Pos yang lebih fokus pada pembayaran PLN, 
PDAM, telepon, pajak, bank/giro, angsuran kredit, asuransi, tv kabel, deposit, 
tiket, SPP, dan media.  
       Layanan Pospay ini di kantor Pos menggunakan System Online Payment 
Point (SOPP), dimana SOPP ini merupakan aplikasi yang digunakan untuk 
melakukan pembayaran Pospay di kantor pos. Salah satu pembayaran dari Pospay 
yaitu pembayaran PDAM, yang memiliki waktu yang singkat dalam waktu 
pembayarannya. Pembayaran PDAM melalui kantor pos hanya memiliki waktu 
tanggal 1 (satu) sampai dengan tanggal 20 (dua puluh) setiap bulan, apabila 
melakukan pembayaran melalui kantor PDAM, masyarakat mengantri panjang 
dan lama menunggu. Padahal apabila pembayarannya lebih dari tanggal 20 (dua 
puluh) dikenakan denda. Pembayaran lebih dari tanggal 20 masyarakat membayar 
di kantor PDAM Tirta Dharma Nganjuk, dikarenakan banyak yang terlambat 
membayar tersebut kantor PDAM Nganjuk sangat ramai dan menyebabkan 
mengantri panjang dan lama menunggu. 
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Tabel 1.2 Data Jumlah Pelanggan Pospay Kabupaten Nganjuk  
TOTAL PELANGGAN POSPAY PADA 
 PT. POS INDONESIA NGANJUK 
No. TAHUN 2014 
PROSENTASE (%) 
  Keterangan Tanggal 01-01-2014 s/d 30-04-2014 
1 ANGSURAN KREDIT 46,841 32.81216% 
2 BANK / GIRO 3,131 2.19327% 
3 PDAM 3,364 2.35648% 
4 PLN 58,313 40.84831% 
5 TELEKOMUNIKASI 6,805 4.76691% 
6 ASURANSI 73 0.05114% 
7 PAJAK 20,757 14.54030% 
8 TV KABEL 2,511 1.75896% 
9 DEPOSIT AGEN 937 0.65637% 
10 TIKET 16 0.01121% 
11 SPP PERGURUAN TINGGI 7 0.00490% 
12 MEDIA 0 0.00% 
  TOTAL 142,755 100% 
Sumber : PT. POS Indonesia Nganjuk , 2014  
       Dalam penelitian ini tidak semua aktivitas pembayaran Pospay dibahas, 
melainkan hanya sistem pembayaran PDAM. Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Pos Indonesia Nganjuk, untuk mengetahui sistem dan prosedur pembayaran 
PDAM guna mendukung pengendalian intern dari perusahaan. Adapun manfaat 
dari hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk memberikan informasi kepada 
pembaca adanya kemudahan yang diberikan PT. Pos Indonesia terhadap 
pembayaran melalui Pospay. Berdasarkan uraian tersebut, maka  peneliti tertarik 
mendalaminya lebih lanjut dan menuangkannya dalam sebuah karya penulisan 
yang berjudul “ANALISIS SISTEM DAN PROSEDUR PEMBAYARAN 
PDAM MELALUI  POSPAY GUNA MENDUKUNG PENGENDALIAN 
INTERN. (Studi pada Kantor Pos Pusat Kabupaten Nganjuk)”.        
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B. PERUMUSAN MASALAH 
       Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaran PDAM melalui 
Pospay yang diterapkan oleh PT. Pos Indonesia Nganjuk? 
2. Bagaimana pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaran PDAM melalui 
Pospay dalam mendukung pengendalian intern pada PT. Pos Indonesia 
Nganjuk?  
C. TUJUAN PENELITIAN 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 
diteliti yaitu : 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melauli Pospay yang diterapkan oleh PT. Pos Indonesia Nganjuk. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melalui Pospay guna mendukung pengendalian intern pada PT. Pos 
Indonesia Nganjuk. 
D. KONTRIBUSI PENELITIAN 
       Di dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengharapkan ada manfaat dan 
kontribusi yang dapat diberikan langsung baik bagi peneliti sendiri maupun bagi 
perusahaan tempat dilakukannya penelitian yaitu berupa : 
1. Konstribusi Teoritis 
a) Bagi Peneliti, merupakan suatu kesempatan untuk dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang secara langsung mengenai penerapan 
sistem dan prosedur pembayaran pada perusahaan jasa. Selain itu juga, 
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dapat mempelajari secara langsung pekerjaan yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk melakukan pembayaran Pospay. 
b) Bagi Peneliti lain, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
konstribusi untuk membantu mengembangkan pemikiran bagi pihak-
pihak yang berminat pada penelitian di bidang yang sama, yaitu 
mengenai sistem dan prosedur pembayaran 
2. Konstribusi Akademis 
       Bagi Perusahaan, dapat melakukan kesimpulan terhadap minat 
masyarakat dalam pembayaran Pospay dan sistem prosedur yang digunakan 
diharapkan juga bermanfaat untuk menjadi acuan dari masa ke masa. 
Diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak 
manajemen perusahaan untuk menetapkan kebijakan dalam melakukan sistem 
dan prosedur pembayaran Pospay yang dilakukan di masa mendatang.  
E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi menjelaskan tentang latar belakang permasalahan 
yang terjadi, perumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas tentang teori-teori penunjang yang digunakan 
dalam mendasari pembahasan masalah yakni mengenai sistem 
akuntansi dan prosedur, pengendalian intern, formulir yang 
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digunakan, Pospay itu sendiri, dan sistem pembayaran PDAM melalui 
Pospay pada PT. POS Indonesia Nganjuk. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini, meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, pemilihan 
lokasi, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
dan analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang pembahasan masalah yang menjadi fokus 
utama dari penelitian. Dari bab ini diuraikan tentang hasil penelitian 
serta analisis penelitian dan interpretasi data yang telah diperoleh guna 
menjawab perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini guna menyimpulkan hasil dari analisis dan evaluasi yang 
dilakukan terhadap sistem pembayaran PDAM melalui Pospay di PT. 
POS Indonesia Nganjuk, serta merekomendasikan saran-saran untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan dan sebagai 
masukan bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. SISTEM AKUNTANSI DAN PROSEDUR 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
       Setiap sistem terdiri dari struktur dan proses, struktur merupakan unsur-unsur 
yang membentuk sistem tersebut, sedangkan proses menjelaskan cara kerja setiap 
unsur sistem dalam mencapai tujuan sistem. Pengertian sistem menurut Mulyadi 
(2010:31) yaitu, “sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang 
berulangkali atau  yang secara rutin terjadi.”  Beberapa pengertian tentang sistem 
dari beberapa para ahli, yaitu : 
a. Mulyadi (2001:5) 
“sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.” 
b. Widjajanto (2001:1) 
“sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi 
untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahap yaitu, input, proses, dan 
output” 
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c. Marom (2002:1) 
“prosedur merupakan urut-urutan pekerjaan yang biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih, untuk menjamin adanya 
perlakuan seragam terhadap peristiwa atau kejadian yang berlangsung 
berulang-ulang.” 
d. Munir, Djuanda dan Tangkilisan (2004:6) 
“sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang disusun sesuai 
dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan 
atau fungsi utama dari suatu organisasi.” 
e. Romney dan Steinbart (2004:2) 
“sistem merupakan rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang 
saling berhubungan, dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.” 
f. Winarno (2006:114) 
“Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu.” 
g. Darananta (2009:14) 
“sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang 
sama.” 
       Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada dasarnya sistem terdiri dari 
prosedur-prosedur yang berkaitan satu sama lain untuk melakukan suatu kegiatan 
yang saling berhubungan. Dasar dari prosedur itu sendiri merupakan urutan yang 
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saling berhubungan, dapat dilakukan dengan secara berurutan tidak dapat 
diloncati dan dilakukan secara berulang-ulang. 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
       Sistem akuntansi merupakan salah satu bagian yang berperan penting guna 
mengembangkan usaha dan kemajuan perusahaan serta tercapainya tujuan 
perusahaan. Pengertian sistem akuntansi menurut Baridwan (2002:3), adalah 
sebagai berikut : 
“sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai 
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan 
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti 
pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai 
hasil operasi.”  
Selain menurut Baridwan pengertian sistem akuntansi Menurut Mulyadi (2008:3) 
yaitu “Sistem akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” Sistem 
akuntansi menurut Narko (2007:3) adalah sebagai berikut: 
“sistem akuntansi pada umumnya diartikan sebagai jaringan yang terdiri 
dari formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, alat-alat, dan 
sumber daya manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu 
organisasi untuk keperluan pengawasan, operasi, maupun untuk kepentingan 
pengambilan keputusan bisnsi bagi pihak-pihak yang berkepentingan.”  
       Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada dasarnya sistem akuntansi 
adalah unsur-unsur sistem yang digunakan untuk koordinasi, dalam menyediakan 
informasi keuangan pada manajemen, untuk memudahkan pengelolaan 
perusahaan melalui unsur organisasi, formulir, catatan, dan laporan dapat juga 
digunakan untuk pengambilan keputusan bagi manajemen pada perusahaan. 
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3. Prinsip-Prinsip Sistem Akuntansi 
       Sistem akuntansi yang efektif dan efisien didasarkan pada beberapa prinsip-
prinsip dasar. Prinsip-prinsip dasar dalam sistem akuntansi dijelaskan oleh 
Weygant, 2007:396 yaitu : 
a. Kefektifan biaya 
 Sistem akuntansi harus efektif biaya. Manfaat informasi yang diberikan 
harus melebihi biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan sistem tersebut. 
b. Tingkat kegunaan 
 Agar berguna, informasi harus dapat mengerti, relevan, dapat diandalkan, 
tepat waktu, dan akurat. Pembuat sistem akuntansi harus 
mempertimbangkan kebutuhan dan tingkat pengetahuan berbagai macam 
pengguna. 
c. Fleksibilitas 
 Sistem akuntansi seharusnya dapat mengakomodasi berbagai macam 
pengguna dan mengubah informasi yang dibuthkan. Sistem harus cukup 
fleksibel dalam memenuhi kebutuhan permintaan informasi yang 
dibutuhkan.  
4. Tujuan Sistem Akuntansi 
       Penyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan mempunyai beberapa 
tujuan yang harus dipertimbangkan baik-baik. Menurut Mulyadi (2010:31) tujuan 
umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut : 
a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
  Pada perusahaan yang baru didirikan biasanya memerlukan pengembangan 
sistem akuntansi lengkap, sejak dari sistem akuntansi piutang, sistem 
akuntansi biaya, sistem akuntansi kas, sistem akuntansi persediaan, sistem 
akuntansi aktiva tetap dan sistem akuntansi pokok. 
b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 
  Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat  memenuhi 
kebutuhan masyarakat, baik dalam hal mutu, ketetapan penyajian maupun 
struktur informasi yang terdapat dalam laporan. 
c. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengencekan intern. 
  Akuntansi merupakan alat pertanggungjawaban kekayaan suatu organisasi. 
Perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga pertanggungjawaban 
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat  dilaksanakan dengan baik. 
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d. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.  
  Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk menghemat 
biaya. Informasi merupakan barang ekonomi, untuk memperolehnya 
diperlukan pengorbanan sumber ekonomi yang lain.  
5. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi 
       Dalam sistem akuntasi terdapat Unsur-unsur sistem akuntansi, penjelasan 
selanjutnya akan menjelaskan tentang unsur-unsur sistem akuntansi (Mulyadi, 
2008:4) yaitu: 
a. Formulir 
 Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam terjadimya 
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 
formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
(didokumentasikan) diatas secarik kertas. Jadi, formulir merupakan secarik 
kertas yang digunakan untuk melakukan transaksi dan tersimpan peristiwa-
peristiwa transaksi yang terjadi.   
b. Jurnal 
 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Sumber 
informasi pencatatan dalam jurnal adalah formulir, dalam jurnal ini data 
keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan 
yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan laporan keuangan. Jadi, 
jurnal adalah keseluruhan catatan mengenai data transaksi yang dilakukan dan 
digunakan untuk membeda-bedakan, mencatat, dan meringkas data keuangan 
yang ada. 
c. Buku besar 
 Buku Besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas 
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-
rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur 
informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Jadi, buku besar 
adalan rekening-rekening yang digolongkan atau dipisah-pisah sesuai 
transaksi yang ada dalam jurnal. 
d. Buku pembantu 
 Jika data yang digolomgkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih 
lanjut, dapat dibentuk buku pembantu. Buku pembantu ini terdiri dari 
rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum 
dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku Besar dan Buku Pembantu 
merupakan catatan akuntansi akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi 
lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening 
buku besar dan buku pembantu. Buku besar dan buku pembantu disebut 
sebagai catatan akuntansi akhir juga karena setelah data  akuntansi keuangan 
dicatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi selanjutnnya adalah 
15 
 
penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan lagi ke dalam catatan 
akuntansi.  
e. Laporan 
 Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga 
pokok prduksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, 
daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan 
yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan 
keluaran sistem akuntansi.  
6. Elemen-Elemen Sistem Akuntansi 
       Suatu sistem terdiri atas elemen-elemen yang saling berkaitan. Elemen-
elemen sistem akuntansi menurut Baridwan (2002:5) terdiri dari : 
a. Klasifikasi Rekening adalah penggolongan rekening-rekening yang 
digunakan dalam sistem akuntasi. 
b. Buku Besar dan Buku Pembantu yaitu, buku besar berisi rekening-rekening 
neraca dan rugi laba yang digunakan dalam sistem akuntansi. 
c. Jurnal adalah catatan transaksi pertama kali (books of original entry) 
d. Bukti Transaksi merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pada saat terjadinya (data recording) sehingga menjadi bukti tertulis 
dari transaksi yang terjadi seperti faktur penjualan, bukti kas keluar dan lain-
lain.  
7. Faktor-Faktor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Penyusunan Sistem 
Akuntansi 
       Penyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor yang penting. Menurut Baridwan (2009:7) 
faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan sistem akuntansi   
antara lain : 
a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu sistem 
akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada 
waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan dengan kualitas yang sesuai. 
b. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip aman yang berarti 
bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu mejaga keamanan harta milik 
perusahaan. Untuk dapat menjaga keamanan harta milik perusahaan maka 
sistem akuntansi harus disusun dengan pertimbangkan prinsip-prinsip 
pengawasan intern. 
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c. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang 
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat 
ditekan sehingga relative tidak mahal, dengan kata lain dipertimbangkan Cost 
dan Benefit dalam menghasilkan suatu informasi.  
       Ketiga faktor-faktor penyusunan sistem akuntansi harus benar-benar 
dipertimbangkan tanpa mementingkan salah satu faktor demi terciptanya sistem 
akuntansi yang efektif dan efisien, serta benar-benar bisa diterapkan dalam 
perusahaan. 
B. SISTEM PEMBAYARAN 
1. Pengertian Sistem Pembayaran 
       Sistem pembayaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 
keuangan dan perbankan suatu Negara. Keberhasilan sistem akan menunjang 
perkembangan sistem keuangan dan perbankan, sebaliknya risiko ketidaklancaran 
atau kegagalan sistem pembayaran akan berdampak negatif pada kestabilan 
ekonomi secara keseluruhan. Sistem pembayaran yang aman dan lancar 
merupakan salah satu prasyarat bagi pencapaian stabilitas moneter dan keuangan 
yang merupakan tujuan utama. Sistem pemabyaran menurut Ascarya dan Subari 
(2003:2), adalah sebagai berikut : 
“sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan, 
kontrak/perjanjian, fasilitas, operasional, dan mekanisme teknis yang 
digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan penerimaan instruksi 
pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran 
“nilai” antarperorangan, bank, dan lembaga lainnya baik domestic maupun 
cross border ‘antarnegara’.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa sistem pembayaran yaitu sistem yang 
mengatur operasional dan mekanisme teknis dalam melakukan penyampaian dan 
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pembayaran yang dilakukan konsumen atas kewajibannya kepada pihak bank dan 
lembaga lainnya 
2. Komponen Sistem Pembayaran 
       Pembahasan sistem pembayaran lebih banyak terkait dengan instrument 
nontunai dan umumnya menggunakan instrument yang berbasis dokumen maupun 
elektronik. Sesuai dengan pengertian sistem pembayaran sebagaimana yang 
diterangkan sebelumnya, dalam pelaksanaan diperlukan adanya komponen sistem 
pembayaran yang memadai, antara lain (Ascarya dan Subari 2003:2) : 
a. Institusi atau lembaga yang menyediakan jasa pembayaran 
b. Instrument yang digunakan dalam sistem pembayaran yang mengatur hak dan 
kewajiban keuangan serta pembayaran 
c. Kerangka hukum yang mengatur ruang lingkup hukum dan instrument sistem 
pembayaran, hak dan kewajiban peserta, sanksi, dan aturan lainnya untuk 
menjamin terlaksananya sistem pembayaran secara hukum 
d. Kerangka kebijakan sistem yang jelas, baik kebijakan umum maupun 
operasional, yang mendasari pengembangan sistem pembayaran.  
Dalam pelaksanaannya sistem pembayaran, seluruh komponen tersebut saling 
berkaitan. 
C. FORMULIR DAN PENGEMBANGAN SISTEM AKUNTANSI 
1. Pengertian Formulir 
       Menurut Mulyadi (2008:75), “formulir adalah secarik kertas yang memiliki 
ruang untuk diisi. Formulir sering disebut juga dengan dokumen.” Definisi 
formulir yang dijelaskan sebelumnya dibuat pada waktu komputer belum 
digunakan dalam bisnis. Dengan meluasnya pemakaian komputer untuk 
menjalankan bisnis, pemakaian formulir elektronik merupakan ruang yang 
ditayangkan dalam layar komputer yang digunakan untuk menangkap data yang 
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diolah dalam pengelolaaan data elektronik. Penggunaan formulir elektronik 
sebagai media untuk menangkap data yang akan diolah dalam pengolahan data 
elektronik memiliki bebrbagai manafaat, yaitu berikut ini: 
a. Tidak pernah kehabisan formulir 
b. Tidak pernah ketinggalan jaman 
c. Ketidakefisienan formulir dapat dihindari 
d. Tidak dimungkinkan penggunaan formulir yang salah 
e. Kecepatan pengisian formulir 
f. Penangkapan data dilakukan sekali 
g. Tidak ada data yang mengambang 
h. Kemudahan dalam pengelolaan formulir 
2. Manfaat Formulir 
       Formulir sangat penting artinya untuk menjalankan suatu organisasi. Dalam 
perusahaan, formulir bermanfaat untuk (Mulyadi, 2008:78) : 
a. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan 
b. Merekam data transaksi bisnis perusahaan 
c. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua 
kejadian dalam bentuk tulisan 
d. Menyampaikan informasi  pokok dari satu orang ke orang lain di dalam 
organisasi yang sama atau ke organisasi yang lain. 
3. Golongan Formulir Menurut Sumbernya dan Tujuan Penggunaannya 
a. Golongan formulir menurut sumbernya 
        Formulir yang digunakan dalam suatu  organisasi dapat digolongkan menurut 
sumbernya. Menurut sumbernya, formulir dapat dibedakan menjadi 3 golongan 
(Mulyadi, 2008:80) : 
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1) Formulir yang dibuat dan disimpan dalam perusahaan. Formulir ini dibuat di 
dalam perusahaan, digunakan secara  intern, dan kemudian di simpan dalam 
perusahaan. 
2) Formulir yang dibuat dan dikirimkan kepada pihak luar perusahaan. 
Formulir ini di buat di dalam perusahaan dan digunakan unutk 
menyampaikan informasi kepada pihak luar perusahaan. 
3) Formulir yang diterima dari pihak luar perusahaan. Formulir ini diterima 
dari pihak luar sebagai akibat dari transaksi bisnis antara perusahaan dengan 
pihak luar tersebut. 
b. Golongan formulir menurut tujuan penggunaannya 
        Pada dasarnya formulir dapat dibagi menjadi dua menurut tujuan 
penggunaannya, yaitu (Mulyadi, 2008:81) : 
1) Formulir yang dibuat untuk meminta dilakukannya suatu tindakan. Formulir 
dalam golongan ini digunakan oleh suatu unit organisasi untuk meminta unit 
organisasi lain melakukan sesuatu untuk kepentingan unit organisasi 
peminta. 
2) Formulir yang digunakan untuk mencatat tindakan yang telah dilaksanakan. 
Formulir dalam golongan ini digunakan untuk merekam data transaksi yang 
telah dilaksanakan. 
4. Prinsip Dasar Yang Melandasi Perancangan Formulir 
       Formulir yang digunakan dalam suatu organisasi adakalanya memenuhi 
beberapa fungsi sekaligus. Dalam merancang suatu formulir, prinsip-prinsip 
berikut ini perlu diperhatikan, yaitu (Mulyadi, 2008:82) : 
a. Sedapat mungkin manfaatkan tembusan atau copy formulir. 
b. Hindari duplikasi dalam pengumpulan data. 
c. Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin. 
d. Masukanlah unsur internal check dalam merancang formulir. 
e. Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan digunakan 
untuk komunikasi dengan pihak luar. 
f. Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi. 
g. Beri nomor untuk identifikasi formulir. 
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h. Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir, jika 
formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan salah pengisian. 
i. Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diisi dengan tulisan 
tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan dengan mesin ketik, garis 
tidak perlu di cetak. 
j. Cantumkan nomor urut tercetak. 
k. Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisi hanya 
membubuhkan tanda centang, atau X, atau dengan menjawab  ya atau tidak, 
untuk menghemat waktu pengisiannya. 
l. Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai, atau 
dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau cetaklah dengan 
kertas tanpa karbon. 
m. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi menurut blok-blok 
daerah yang logis yang berisi data yang saling terkait.       
5. Metodologi Pengembangan Sistem 
        Metodelogi pengembangan sistem adalah langkah-langkah yang dilalui oleh 
analisis sistem dalam mengembangkan sistem informasi. Pengembangan sistem 
akuntansi dilaksanakan melalui tiga tahap utama berikut ini (Mulyadi, 2008:39) : 
a. Analisis sistem 
       Analis sistem membantu pemakai informasi dalam mengidentifikasi 
informasi yang diperlukan oleh pemakai untuk melaksanakan pekerjaannya. 
Masalah yang sering dihadapi oleh analis sistem adalah membedakan apa yang 
diminta, dengan apa yang diinginkan, dan dengan apa yang diperlukan oleh 
pemakai informasi. Tahap analisis sistem merupakan tahap yang paling 
menentukan dalam keseluruhan tahap pengembangan sistem informasi. Analisis 
sistem dapat dibagi menjadi empat tahap, yaitu: 
1) Analisis pendahuluan 
2) Penyusunan usulan pelaksanaan analisis sistem 
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3) Pelaksanaan analisis sistem 
4) Penyusunan laporan hasil analisis sistem 
b. Desain sistem 
       Desain adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam 
alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi 
untuk dipertimbangkan. Tahap desain sistem ini dibagi menjadi lima tahap, yaitu : 
1) Desain sistem secara garis besar. 
2) Penyusunan usulan desain sistem secara garis besar. 
3) Evaluasi sistem. 
4) Penyusunan laporan final desain sistem secara garis besar. 
5) Desain sistem secara rinci. 
6) Penyusunan laporan final desain sistem secara rinci. 
c. Implementasi sistem 
       Impelementasi adalah pendidikan dan pelatihan pemakai informasi, pelatihan 
dan koordinasi teknisi yang akan menjalankan sistem, pengujian sistem yang baru, 
dan pengubahan yang dilakukan untuk membuat sistem informasi yang dirancang 
menjadi dapat dilaksanakan secara operasional. Puncak segala kegiatan 
pengembangan dan perancangan sistem informasi adalah terletak pada tahap 
implementasi. Dalam tahap implementasi, analis sistem menyusun laporan final 
implementasi sistem yang terdiri dari dua bagian : rencana implementasi dan hasil 
pelaksanaan implementasi. Hasil pelaksanaan sistem ini merupakan bagian dalam 
laporan final implementasi sistem.  
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6. Simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Data 
       Bagan alir data adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan 
proses untuk mengolah data dalam suatu sistem. Simbol pengolahan digunakan 
untuk menunjukan tempat-tempat dalam sistem informasi yang mengolah atau 
mengubah data yang diterima menjadi data yang mengalir keluar. Simbol-simbol 
standar yang digunakan untuk menggambarkan bagan alir, sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Simbol Bagan Alir Data 
Keterangan Bagan Alir Data 
Proses  
Aliran 
            Aliran Material 
             Aliran Data 
Penghubung 
 
 
   Halaman Sama                Halaman Lain 
Tempat Penyimpanan data 
atau Arsip 
 
Sumber atau Tujuan Data   
Masukan / Keluaran Ditunjukan oleh garis alir 
Sumber : Mulyadi, 2008:58 
Pengolahan Data 
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7. Simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen 
       Sebenarnya banyak cara untuk menggambarkan bagan alir dokumen suatu 
sistem, namun dalam buku ini dipilihkan satu cara yangs sekarang secara luas 
digunakan oleh para ahli sistem untuk melukiskan bagan alir dokumen suatu 
sistem. Berikut ini adalah simbol-simbol standar dengan maknanya masing-
masing:  
Tabel 1.4 Simbol Bagan Alir Dokumen  
Bagan Alir Dokumen Keterangan 
 DOKUMEN 
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan semua 
jenis dokumen, yang merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam data terjadinya suatu 
transaski. 
 
DOKUMEN DAN TEMBUSANNYA 
Simbol ini digunakan untuk menggambrakan 
dokumen asli dan tembusannya. Memiliki nomor urut 
dan dokumen sama. 
 BERBAGAI DOKUMEN 
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan 
berbagai jenis dokumen yang digabungkan bersama 
di dalam satu paket. Memiliki nomor yang berbeda 
dan dokumen yang beda juga. 
Sumber : Mulyadi, 2008:60-63 
 
Surat masuk  2 
SOP  2 
 Faktur   2 
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Tabel 1.5 Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan 
Bagan Alir Dokumen Keterangan 
 MULAI / AKHIR 
Simbol ini untuk menggambarkan awal dan akhir 
suatu sistem akuntansi. 
 PENGHUBUNG PADA HALAMAN YANG 
SAMA. (ONE-PAGE CONNENCTOR) 
Dalam menggambarkan bagan alir, arus dokumen 
dibuat mengalir dari atas kebawah dan dari kiri ke 
kanan. 
 
Akhir arus dokumen dan mengarahkan pembaca ke 
simbol penghubung halaman yang sama yang 
bernomor. 
 
Awal arus dokumen yang berasal dari simbol 
penghubung halaman yang sama, yang bernomor 
seperti yang tercantum di dalam simbol tersebut. 
 ARSIP SEMENTARA 
Simbol ini digunakan untuk menunjukan temapt 
penyimpanan dokumen. 
Sumber : Mulyadi, 2008:60-63 
1 
1 
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Tabel 1.6 Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan 
Bagan Alir Dokumen Keterangan 
 PENGHUBUNG PADA HALAMAN YANG 
BERBEDA (OFF-PAGE CONNECTOR) 
Jika untuk menggambarkan bagan alir suatu sistem 
akuntansi diperlukan lebih dari stau halaman, simbol 
ini harus digunakan untuk menunjukan kemana dan 
bagaimana bagan alir terkait satu dengan lainnya. 
 KEGIATAN MANUAL 
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan 
kegiatan manual seperti : menerima order dari 
pembeli, mengisi formulir, membandingkan, 
memeriksa dan berbagai jenis kegiatan klerikal yang 
lain. 
 KETERANGAN, KOMENTAR 
Simbol ini memungkinkan ahli sistem menambahkan 
keterangan untuk memperjelas pesan yang 
disampaikan dalam bagan alir. 
 ARSIP PERMANEN 
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan arsip 
permanen yang merupakan tempat penyimpanan 
dokumen yang tidak akan di proses lagi dalam sistem 
akuntansi yang bersangkutan. 
Sumber : Mulyadi, 2008:60-63 
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Tabel 1.7 Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan 
Bagan Alir 
Dokumen Keterangan 
 PITA MAGNETIK (MAGNETIC TAPE) 
Simbol ini menggambarkan arsip komputer yang 
berbentuk pita magnetik. 
 ON-LINE COMPUTER PROCCES 
Simbol ini menggambarkan pengolahan data dengan 
komputer secara on-line. 
 KEYING (TYPING, VERIFYING) 
Simbol ini menggambarkan pemasukan data ke 
dalam komputer melalui on-line terminal. 
 ON-LINE STORAGE 
Simbol ini menggambarkan arsip komputer yang 
berbentuk on-line (di dalam memory komputer) 
 KEPUTUSAN 
Simbol ini menggambarkan keputusan yang harus 
dibuat dalam proses pengolahan data. 
 GARIS ALIR (FLOWLINE) 
Simbol ini menggambarkan arah prose pengolahan 
data. 
Sumber : Mulyadi, 2008:60-63 
Ya 
Tidak 
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Tabel 1.8 Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan 
Bagan Alir Dokumen Keterangan 
 KELUAR KE SISTEM LAIN 
Karena kegiatan di luar sistem tidak perlu 
digambarkan dalam bagan alir, maka  diperlukan 
simbol untuk menggambarkan keluar ke sistem lain. 
 
PERSIMPANGAN GARIS ALIR 
Jika dua garis alir bersimpangan, untuk menunjukan 
arah amsing-masing garis, salah satu haris dibuat 
sedikit melengkung tepat pada persimpangan kedua 
garis tersebut. 
 PERTEMUAN GARIS ALIR 
Simbol ini digunakan jika dua garis alir bertemu dan 
salah satu garis mengikuti garis  lainnya. 
 
Dari Pemasok 
 
MASUK KE SISTEM 
Karena kegiatan di luar sistem tidak perlu 
digambarkan dalam bagan alir, maka diperlukan 
simbol untuk menggambarkan masuk ke sistem yang 
digambarkan dalam bagan alir. 
 CATATAN 
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan catatan 
akuntansi yang digunakan untuk mencatat data yang 
direkam sebelumnya di dalam dokumen atau 
formulir. 
Sumber : Mulyadi, 2008:60-63 
Ke sistem 
penjualan 
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D. POSPAY 
1. Pengertian Pospay 
       Pengertian Pospay yang akan dijelaskan berasal dari sumber (www.ppob-
pospay.com), bahwa PT. Pos Indonesia (Persero) yang dulu terkenal dengan 
SOPP (System Online Payment Point). Pospay pada awalnya terkenal dengan 
nama SOPPPos (System Online Payment Point Pos) dan saat ini terkenal dengan 
sebutan Pospay (Pos Payment). Pospay lebih dikenal masyarakat dengan 
menyebutkan salah satu pembayaran, misalnya pembayaran PDAM atau 
pembayaran lainnya, masyarakat tidak mengetahui bahwa pembayaran tersebut 
adalah Pospay. 
2. Tujuan Pospay 
       Dalam Pospay yang berada dalam kantor Pos seluruh Indonesia maupun 
agensi pospay yang berada pada seluruh pelosok Indonesia pasti memiliki 
tujuannya yaitu : 
a. Mempermudah pelanggan dalam melakukan pembayaran. 
b. Tidak perlu berpindah tempat, hanya disatu tempat. 
c. Mendekatkan layanan agar terjangkau masyarakat.  
3. Jenis Pembayaran Tagihan Pospay 
       Pembayaran tagihan yang dapat diterima di kantor POS dan mitra kerja yang 
saat ini sudah bekerja sama dengan PT. POS Indonesia untuk layanan pospay, 
menurut www.posindonesia.co.id/indek.php/produk/jasa-keuangan/pospay jenis 
dari Pospay itu sendiri antara lain : 
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a. Angsuran Kredit (ADIRA, FIF, BAF, PT. Summit OTTO Finance, WOM, 
Suzuki Finance, dan lain-lainnya) 
b. Telekomunikasi (PT. Telkom Indonesia, PT. Telkomsel, PT. Indosat, Bakrie 
Communication, PT. Axiata Exelcommindo, dan 3) 
c. Perbankan (Giro Pos, Kartu Kredit, Setoran Tunai (e-Batara POS/Bank 
BTN), Bank Muamalat (Share-e), dan Bank Mandiri) 
d. Asuransi (Takaful, SinarMas Assurance, Syari’ah Mubarakah, Jiwasaraya 
e. PT. PLN (Persero) 
f. Pajak 
g. TV Kabel 
h. PDAM Tirta Dharma 
i. Deposit Agen Pospay 
j. Tiket 
k. SPP Perguruan Tinggi 
l. Media  
E. PENGENDALIAN INTERN 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
       Dalam suatu sistem bermacam-macam masalah pasti terjadi, maka dari itu 
perlu suatu penegndalian intern untuk menghadapi dan mengendalikan masalah-
masalah tersebut dengan harapan pengendalian intern tersebut maka segala 
aktifitas dan transaksi yang ada dalam perusahaan dapat berjalan secara efektif 
dan efisien sesuai dengan kebijakan yang diterapkan. Sistem pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
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untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang 
hendak dicapai, bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. 
Pengendalian Intern menurut Mulyadi (2008:163) “pengertian pengendalian intern 
tersebut berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara 
manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer”. 
       Berdasarkan penjalasan tersebut, pada dasarnya pengendalian intern adalah 
suatu proses  yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi 
yang dirancang untuk membantu perusahaan mencapai tujuan perusahaan. Dalam 
pengendalian intern merupakan untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur 
suatu perusahaan. 
2. Tujuan Pengendalian Intern 
       Pada pengendalian intern dalam mencapai tujuan suatu perusahaan yaitu 
tujuan sistem pengendalian intern menurut Mulyadi, (2008:163) antara lain : 
a. Menjaga kekayaan organisasi 
 Dengan pengendalian intern maka segala bentuk penyelewengan dapat 
dihindarkan sehingga harta milik perusahaan dapat terjaga dengan baik. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
 Dengan pengendalian intern maka kemungkinan terjadi kesalahan dapat 
diperkecil sehingga keakuratan data dapat dijamin. 
c. Mendorong efisiensi dan operasi 
 Dengan pengendalian intern maka dapat menghemat waktu dalam 
memajukan efisisiensi operasi organisasi. 
d. Membantu menjaga agar tidak ada penyimpangan dan kebijakan manajemen 
yang telah ditetapkan lebih dahulu. 
 Dengan pengendalian intern maka segala bentuk penyimpangan dapat 
dihindarkan agar kebijakan manajemen dapat terlaksana dengan baik.  
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       Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan dari pengendalian intern adalah 
menjaga kekayaan yang dimiliki perusahaan, dengan melihat cara ketelitian dalam 
pencatatan akuntansi, dan menghindari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
pada perusahaan atas kebijakan manajemen. 
3. Unsur Sistem Pengendalian Intern 
       Dalam pengendalian intern memiliki unsur-unsur yang harus di lakukan 
apabila pengendalian intern untuk mencapai tujuan perusahaan. Unsur-unsur 
pokok sistem pengendalian intern, antara lain (Mulyadi, 2008:164) : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. 
       Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab 
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan dibentuk departemen produksi, departemen  pemasaran, dan 
departemen keuangan dan umum. Departemen-departemen ini kemudian dibagi-
bagi lebih lanjut menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan perusahaan. Dengan demikian, pelaksanaan suatu transaksi 
terdapat Internal Check diantara unit organisasi pelaksana. Dengan pemisahan 
fungsi akuntansi dari fungsi-fungsi operasi dan fungsi penyimpanan, catatan 
akuntansi yang diselenggarakan dapat mencerminkan transaksi sesungguhnya 
yang dilaksanakan oleh unit organisasi yang memegang fungsi operasi dan fungsi 
penyimpanan. 
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b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang diberikan perlindungan yang 
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
       Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Formulir 
merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk 
memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisasi. Oleh karena itu, 
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan 
otorisasi. Di lain pihak, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar 
untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi 
      Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak 
diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan 
praktik yang sehat adalah : 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
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2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan 
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu 
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit 
organisasi lain. 
4) Perputaran job (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin 
akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya, 
sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari. 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yanng berhak. Karyawan kunci 
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. 
6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. 
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 
catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau 
rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang 
bersangkutan dengan kekayaan tersebut. 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas 
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit organisasi ini 
disebut satuan pengawas intern atau staf pemeriksaan intern. Agar efektif 
dalam menjalankan tugasnya, satuan pengawas intern ini harus tidak 
melaksanakan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi, 
serta harus  bertanggung jawab langsung kepada manajemen puncak 
(direktur utama).   
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d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. 
       Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang 
palling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengenndalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum, dan 
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung jawaban keuangan yang 
dapat  diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan 
efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya. 
4. Elemen-Elemen Pengendalian Intern 
       Committee of Sponsoring Organization of the Treatway Commission (COSO) 
memperkenalkan adanya lima komponen pengendalian intern yang meliputi 
(www.id.wikipedia.org/wiki/pengendalian_intern) : 
a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
       Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup sikap para manajemen dan 
karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi tersebut. 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian adalah 
filosofi manajemen (manajemen tunggal dalam persekutuan atau manajemen 
bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen (manajemen yang 
progresif atau yang konservatif), struktur organisasi (terpusat atau 
terdesentralisasi) serta praktik kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini amat 
penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-unsur pengendalian intern yang 
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lain. Lingkungan pengendalian terdapat pengendalian internal dan pengendalian 
manajemen, dibawah ini akan dijelaskan perbedaan antara Pengendalian internal 
dengan pengendalian manajemen adalah sebagai berikut: 
1) Pengendalian internal 
a) pengendalian manajemen terdiri dari pengendalian intern dan ekstern  
b) lebih menekankan pada tujuan perusahaan dan menghubungkan 
pengendallian manajemen untuk mencapai tujuan 
c) meliputi produksi, transportasi dan riset perusahaan. 
2) Pengendalian manajemen 
a) mengendalikan terdiri dari pengendalian administratif dan pengendalian 
akuntansi 
b) menekankan pada pengendalian terhadap mengamankan aktiva 
perusahaan dengan melakukan pecatatan akuntansi memadai 
c) meliputi akuntansi meningkatkan efektifitas dan efisiensi dan taat pada 
hukum yang berlaku. 
       Committee of Sponsoring Organization of the Treatway Commission 
(COSO) memperkenalkan lima komponen pengendalian intern sebagai 
pembaharuan dari pengendalian manajemen, pengendalian manajemen lebih 
menekankan terhadap prosedur, sementara pengendalian intern lebih 
menekankan peran manusia/pelaku dibandingkan serangkaian prosedur. 
b. Penilaian Resiko (Risk Assesment) 
       Semua organisasi memiliki risiko, dalam kondisi apapun yang namanya risiko 
pasti ada dalam suatu aktivitas, baik aktivitas yang berkaitan dengan bisnis (profit 
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dan non profit) maupun non bisnis. Suatu risiko yang telah di identifikasi dapat di 
analisis dan evaluasi sehingga dapat di perkirakan intensitas dan tindakan yang 
dapat meminimalkannya. 
c. Aktivitas Pengendalian (Control Procedure) 
       Prosedur pengendalian ditetapkan untuk menstandarisasi proses kerja 
sehingga menjamin tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah atau mendeteksi 
terjadinya ketidakberesan dan kesalahan. Prosedur pengendalian meliputi hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Personil yang kompeten, mutasi tugas dan cuti wajib.  
2) Pelimpahan tanggung jawab.  
3) Pemisahan tanggung jawab untuk kegiatan terkait.  
4) Pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan operasional. 
d. Pemantauan (Monitoring) 
       Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menemukan 
kekurangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian. Pengendalian intern 
dapat di monitor dengan baik dengan cara penilaian khusus atau sejalan dengan 
usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terakhir dapat dilakukan dengan cara 
mengamati perilaku karyawan atau tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh 
sistem akuntansi . Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat 
terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior, struktur korporasi atau 
kegiatan usaha. Pada perusahaan besar, auditor internal adalah pihak yang 
bertanggung jawab atas pemantauan system pengendalian intern. Auditor 
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independen juga sering melakukan penilaian atas pengendalian intern sebagai 
bagian dari audit atas laporan keuangan. 
e. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 
       Informasi dan komunikasi merupakan elemen-elemen yang penting dari 
pengendalian intern perusahaan. Informasi tentang lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, prosedur pengendalian dan monitoring diperlukan oleh 
manajemen Winnebago pedoman operasional dan menjamin ketaatan dengan 
pelaporan hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. 
Informasi juga diperlukan dari pihak luar perusahaan. Manajemen dapat 
menggunakan informasi jenis ini untuk menilai standar eksternal. Hukum, 
peristiwa dan kondisi yang berpengaruh pada pengambilan keputusan dan 
pelaporan eksternal. 
       Selain pendapat tersebut, ada pendapat lain mengenai elemen pokok 
pengendalian intern yang baik menurut Bastian dan Soepriyanto (2003:204) harus 
meliputi : 
1) struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab-tanggungjawab 
fungsional secra tegas. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 
3) Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
4) Karyawan yang berkualitas sesuai dengan tanggungjawab. 
       Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, elemen pokok dari sistem 
pengendalian intern adalah struktur dari organisasi, wewenang dan prosedur 
pencatatan, praktek yang sehat, dan karyawan yang berkualitas, dengan elemen 
tersebut perusahaan dapat diketahui bahwa perusahaan tersebut memilki 
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pengendalian intern yang baik dan memliki kebijakan yang tidak membuat 
penyimpangan. 
5. Langkah-Langkah Proses Pengendalian Intern 
       Menurut Kadarman dan Jusuf (2001:161) ada tiga langkah proses 
pengendalian adalah sebagai berikut : 
a. Menetapkan Standar 
Perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengendalian, maka, 
secara logis hal ini berarti bahwa langkah pertama dalam proses pengendalian 
adalah menyususn rencana. Perencanaan ini adalah untuk menentukan 
standart. Penetapan standard ini dilakukan pada proses perencanaan. Standard 
yang ditetapkan ini harus merupakan standard yang jelas, dapat diukur dan 
mengandung batasa waktu yang spesifik.  
b. Mengukur Kinerja 
Langkah kedua dalam pengendalian adalah mengukur atau mengevaluasi 
kinerja yang dicapai terhadap standar yang telah ditentukan. Pengukuran 
kinerja merupakan proses yang berkelanjutan (terus-menerus). Walaupun 
tidak selalu dapat dilaksanakan dalam prakteknya, pengukuran kinerja 
terhadap standard secara ideal hendaknya dilakukan atas dasar pandangan ke 
depan, sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dari 
standard dapat diketahui terlebih dahulu. 
c. Memperbaiki Penyimpanan 
Proses pengendalian tidak lengkap jika tidak ada tindakan perbaikan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Jika standard ditetapkan dengan 
pedoman pada struktur wewenang organisasi dan apabila kinerja diukur 
dengan standart ini, maka perbaikan terhadap penyimpangan yang negative 
dapat dipercepat karena manajer sudah mengetahui dengan tepat bagian yang 
harus diperbaiki.  
       Proses pengendalian intern memiliki tiga langkah yaitu yang pertama 
menetapkan standard sebagai mengukur perencanaan pengendalian. Langkah 
kedua mengukur kinerja sebagai evaluasi  pencapaian standard yang telah 
ditentukan. Langkah ketiga yaitu memperbaiki penyimpangan dengan cepat 
berdasarkan standard yang ditetapkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. JENIS PENELITIAN 
       Penelitian adalah suatu proses langkah-langkah pengumpulan dan analisis 
data secara terencana, sistematis dan obyektif untuk membanttu pembuatan 
keputusan dalam suatu bidang, sehingga dalam melaksanakan penelitian 
diperlukan suatu metode yang dipakai sebagai dasar penelitian diperlukan suatu 
metode yang dipakai sebagai dasar penelitian agar maksud dan tujuan penelitian 
itu dapat tercapai. Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode 
kualitatif, berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, maka penelitian ini 
diklasifikasikan dalam penelitian deskriptif research. Menurut Sugiyono (2013:1), 
yaitu:  
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi”.  
       Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang menekankan pada 
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan 
kondisi realitas atau natural setting yang holistis, konpleks dan rinci (Nur 
Indriantoro dan Bambang Soepomo, 2001:12). Sedangkan, Menurut Sugiyono 
(2009:11) mengemukakan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui  nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
40 
 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang satu 
deng2an variabel yang lain.” 
       Penelitian deskriptif Menurut Nazir (2005:63), “Penelitian deskriptif adalah 
suatu metode dalam meneliti status, sekelompok manusia, suatu obyek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang.” 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan atau melukiskan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diteliti. Berdasarkan pengertian-pengertian 
tersebut, bahwa pada dasarnya penelitian deskriptif merupakan metode yang 
meneliti peristiwa di masa sekarang dan menghasilkan gambaran yang sesuai 
dengan fakta-fakta. Tujuan dari penelitian deskriptif menurut Rianse dan Abdi 
(2008:26) yaitu “Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara tepat 
sifat-sifat atau individu, keadaan gejala, atau hal-hal yang khusus dalam 
masyarakat dan berusaha memberikan gambaran yang cermat dan lengkap tentang 
objek peniliti.” Penelitian jenis ini hanya memberikan gambaran tertentu yang   
berkaitan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai gambaran situasi yang 
sebenarnya.  
B. FOKUS PENELITIAN 
       Fokus penelitian dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang 
diutamakan untuk diketahui dalam menjalani proses penelitian. Selain itu fokus 
penelitian ini juga bertujuan untuk membatasi studi dalam penelitian sehingga 
obyek yang akan diteliti tidak akan terlalu luas dan searah dengan rumusan 
masalah. Fokus dalam penelitian ini adalah : 
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1. Sistem dan Prosedur pembayaran PDAM melalui PT. POS Indonesia. 
a. Sistem dan prosedur Pembayaran PDAM dari Masyarakat melalui 
Pospay pada PT. POS Indonesia Nganjuk 
1) Fungsi yang terkait 
2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
3) Dokumen yang digunakan 
b. Sistem Prosedur pembayaran PDAM dari PT. POS Indonesia kepada 
PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
1) Fungsi yang Terkait  
2) Jaringan Prosedur yang membentuk system 
3) Dokumen yang digunakan 
2. Pengendalian intern yang digunakan PT. POS Indonesia Nganjuk dalam 
mendukung sistem pembayaran PDAM melalui Pospay.  
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
c. Praktek yang sehat 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.  
C. LOKASI PENELITIAN 
        Lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu tempat dimana sumber data tersebut 
diperoleh dan tempat dimana peneliti menangkap keadaan sebenarnya dari obyek 
yang diteliti. Peneliti memilih lokasi penelitian pada PT. POS Indonesia Cabang 
Nganjuk yang berlokasi di Jalan Supriyadi Nomor 9 Nganjuk. Peneliti memilih 
lokasi tersebut karena PT. POS Indonesia saat ini tidak lagi hanya sekedar 
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perusahaan jasa milik negara yang bergerak dalam bidang jasa angkut, pengiriman 
barang, pengiriman dokumen dan penerimaan wesel saja. Sebagai salah satu 
Baadan Usaha Milik Negara (BUMN), PT. POS Indonesia sudah melakukan 
inovasi pelayanan dengan menyediakan sistem tersendiri untuk melakukan 
berbagai macam transaksi pembayaran. Alasan yang lain adalah, masyarakat dapat 
melakukan pembayaran PDAM di kantor Pos dan agen-agen Pospay yang sudah 
tersebar, masyarakat tidak perlu antri di kantor PDAM.  
D. SUMBER DATA 
       Sumber data merupakan asal dari suatu data yang akurat dan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh hasil penelitian yang baik. 
Menurut Arikunto (2002:107) menyatakan bahwa sumber data adalah subyek 
dimana data tersebut diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer. 
       Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subyek secara 
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau 
kegiatan dan hasil pengujian. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan pihak terkait dalam prosedur pembayaran Pospay. Data primer 
yang dihasilkan berupa : data mengenai sistem dan prosedur yang dijalankan 
dalam pembayaran Pospay dan pengendalian ynag diterapkan, data mengenai 
pemisahan fungsi dan tanggung jawab. 
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2. Data Sekunder 
       Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media pernatara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder merupakan data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya, tetapi 
berasal dari perusahaan yang menjadi obyek penelitian. Sumber data sekunder 
umumnya berupa gambaran umum perusahaan, berkas pembayaran Pospay, 
dokumen-dokumen yang digunakan pembayaran Pospay, formulir, atau laporan 
historis yang tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.  
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
       Menurut Nazir (2005:174), pengumpulan data adalah “prosedur yang 
sistematis dan standart untuk memperoleh data yang diperlukan.” Data yang 
digunakan untuk melakukan penelitian ini diperoleh dari perusahaan dimana 
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara (interview) 
       Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara telah dipersiapkan sebelumnya,agar wawancara yang 
akan dilakukan jelas arah dan tujuannya. Wawancara ini dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan langsung kepada beberapa fungsi organisasi yang 
berhubungan dengan sistem dan prosedur pembayaran Pospay.  
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2. Dokumentasi 
       Dokumentasi merupakan pengumpulan dokumen-dokumen, laporan-laporan 
dan catatan-catatan perusahaan yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan 
untuk diteliti lebih lanjut. Adapun data yang diperoleh dari dokumen ini adalah : 
struktur organisasi dan job description serta sistem dan prosedur pembayaran 
Pospay.  
F. INSTRUMEN PENELITIAN 
       Instrumen penelitian yang digunakan untuk menggali data yang diperlukan 
merupakan alat bantu yang digunakan dalam penelitian agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan efisien. Menurut Arikunto (2010:203), “Instrument 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.” Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
pewawancara kepada responden. Tujuan penggunaan pedoman wawancara ini 
adalah memudahkan proses wawancara agar lebih terarah dan dapat mencapai 
tujuan diadakannya wawnancara tersebut. 
2. Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi merupakan buku catatan utuk mendokumentasikan 
informasi yang didapat selama melakukan penelitian. Instrumen penelitian ini 
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bermanfaat untuk mencatat informasi yang diperoleh selama melakukan penelitian 
di lapangan.   
G. ANALISIS DATA 
       Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan untuk 
mengolah data mentah agar lebih bermakna dalam penyajiannya sehingga bisa 
memberikan alternatif pemecahan masalah dari penelitian yang dilakukan. Sesuai 
dengan permasalahan yang ada, maka langkah-langkah di dalam analisis data 
adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui PT. POS 
Indonesia Kabupaten Nganjuk. 
a. Menganalisis sistem dan prosedur pemabayaran PDAM dari masyarakat 
melalui Pospay di kantor Pos Nganjuk. 
1) Fungsi yang berbeda antara setiap jabatan. 
2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem untuk digunakan 
melakukan pembayaran PDAM. 
3) Dokumen yang digunakan untuk melakukan pembayaran merupakan 
alat bukti untuk masyarakat. Formulir atau resi yang digunakan sangat 
detail dan efektif. 
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b. Menganalisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari PT. POS 
Indonesia Nganjuk kepada PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
1) Fungsi yang berbeda setiap perusahaan.  
2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem untuk digunakan dalam 
pembayaran PDAM yang dilakukan oleh PT. POS Indonesia Nganjuk 
kepada  PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
3) Dokumen yang digunakan untuk melakukan pembayaran merupakan 
alat bukti bagi kedua perusahaan. 
2. Menganalisis pengendalian intern guna mendukung pelaksanaan sistem 
pembayaran PDAM melalui Pospay pada di PT. POS Indonesia Nganjuk.  
a. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional. Jabatan 
yang sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan. Sistem otorisasi akan 
menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, 
sehingga akan menjadi masukan yang adapat dipercaya bagi proses 
akuntansi. 
c. Praktek yang sehat. Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan 
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin 
praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Seleksi calon 
karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjanya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMNBAHASAN  
A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah Singkat PT. Pos Indonesia 
       Sejarah dan perkembangan berdirinya kantor pos, pada awalnya dari kegiatan 
surat menyurat yang dilakukan oleh orang Belanda ke Indonesia di bawah 
pimpinan ” CORNELIS DE HOTMAN ” pada tahun 1756, dan telah diwujudkan 
oleh ” G.W BARON ” dengan mendirikan kantor pos pertama kali di Batavia 
pada tanggal 26 agustus 1946 agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas 
agar dalan mengembangkan usaha perusahaan , PN. POSTEL di pecah menjadi 
dua badan usaha yang berbeda masaing-masing PN. POS dan GIRO berdasarkan 
PP. NO 29 tahun 1965 dan PN. Telekomunikasi berdasarkan PP. NO. 9 tahun 
1978. menghadapi pertumbahan dunia yang semakin semarak dan penuh 
persaingan, diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan 
dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik . PT Pos 
Indonesia ( persero ) dilaksanakan berdasarkan PP No. 5 tahun 1995, tanggal 20 
Juni 1995 sebagai badan usaha milik Negara Kredo ” untuk anda kami ada ” 
merupakan wujud nyata dari persepsi bahwa customer merupakan inti dari pasar 
adalah prioritas utama dalam memilih sikap dan tanggung jawab sesuai dengan 
peraturan yang berlaku dalam negara ini. 
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       Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia begitu panjang, Kantorpos 
pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur Jendral G.W Baron 
van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih menjamin 
keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang dari 
kantor-kantor di luar Jawa dan bagi mereka yang datang dari dan pergi ke Negeri 
Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan fungsi 
pelayanan kepada publik. Setelah Kantorpos Batavia didirikan, maka empat tahun 
kemudian didirikan Kantorpos Semarang untuk mengadakan perhubungan pos 
yang teratur antara kedua tempat itu dan untuk mempercepat pengirimannya. Rute 
perjalanan pos kala itu ialah melalui Karawang, Cirebon dan Pekalongan. 
a. Perubahan Status Pos Indonesia 
       Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari 
Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya 
lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi 
hingga statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN 
Postel). Mengamati perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi 
berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan 
Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi 
Perum Pos dan Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam 
menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun 
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luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). 
       Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 
kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 
memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 
ribu titik layanan yang menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 
persen kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi 
terpencil di Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan 
teknologi, jejaring Pos Indonesia sudah memiliki 3.700 Kantorpos online, serta 
dilengkapi elektronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua titik merupakan 
rantai yang terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos 
diciptakan untuk mempermudah processing kiriman pos dimana tiap jengkal 
daerah di Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat.  
2. Visi dan Misi PT. Pos Indonesia 
a. VISI 
Pos Indonesia senantiasa berupaya untuk menjadi penyedia sarana 
komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan yang dikelola 
oleh sumber daya manusia yang profesional sehingga mampu memberikan 
layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh berkembang sesuai dengan 
konsep bisnis yang sehat. 
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b. MISI 
1) Menyediakan sarana komunikasi yang handal dan terpercaya bagi 
masyarakat dan pemerintah guna meunjang pembangunan nasional 
serta memperkuat kesatuan dan keutuhan bangsa dan negara 
2) Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkatan mutu 
pelayana melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 
untuk mencapai kepuasan pelayanan serta memberikan penilaian 
tambah yang optimal bagi karyawan, pemegang saham, masyarakat, 
dan mitra kerja.  
3. Makna dan Arti Logo PT. Pos Indonesia 
 
Gambar 4.1 Logo PT. Pos Indonesia 
Sumber Kantor Pos Nganjuk  
Makna dan arti dari logo PT. Pos Indonesia  
a. Burung merpati yang seolah-olah sedang terbang mengelilingi 
dunia dengan kecepatan tinggi melambangkan kegiatan 
perusahaan, dimana zaman dahulu burung merpati digunakan untuk 
mengantar kan surat, dokumen, dan barang yang akan dikirim 
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kesuatu tempat dan dengan burung merpati yang terbang tinggo 
diharapakan PT. Pos Indonesia bisa menguasai (memimpin) usaha 
perposan di dunia internasional. 
b. Warna orange melambangkan semangat, bersahabat dan ramah. 
Agar PT. Pos Indonesia dapat memberikan pelayanan yang 
semangat, bersahabat dan ramah terhadap pelanggannya dan 
perusahaan dan penting serta perlu diperhatikan, seperti yang 
terdapat di pembatas-pembatas jalan, pakaian pendaki gunung, 
seragam para penerbang, dan lain sebagainya. 
c. Tulisan ‘POS INDONESIA’ dengan tipografi bold ini memberikan 
ketegasan identitas perusahaan dan juga identitas negara. Tulisan 
ini berada di bawah gambar merpati yang sedang mengelilingi 
dunia dengan kecepatan tinggi karena logo ini ingin menunjukkan 
bahwa Pos Indonesia lebih mengutamakan profesionalitas dalam 
pelayanan untuk pelanggan-pelanggannya. Slogan Pos Indonesia 
‘Untuk Anda kami ada’ yang ditulis dengan huruf latin (tegak 
bersambung) memperlihatkan keluwesan, keramahan, dan 
fleksibilitas dalam melayani pelanggan-pelanggannya 
d. Bola bumi melambangkan jangkauan pelayanan perusahaan yang 
bukan hanya di seluruh Indonesia tetapi seluruh dunia atau 
internasional.  
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4. Lokasi PT. Pos Indonesia 
       Lokasi yang digunakan untuk melakukan kegiatan pelayanan yang dilakukan 
PT. Pos Indonesia ada di berbagai wilayah. PT. Pos Indononesia pun memiliki 
banyak divisi, dimana setiap divisi masih memiliki bagian-bagian dari PT. Pos 
Indonesia. Setiap kabupaten memiliki cabang-cabang yang memberikan 
pelayanan yang sama. Lokasi untuk PT. Pos Indonesia (kantor Pusat) terdapat di 
Jl. Asia Afrika No. 49 Bandung, Jawa Barat, sedangkan PT. POS Indonesia yang 
terdapat di kabupaten Nganjuk beralamat Jl. Supriyadi No. 9 Nganjuk, Jawa 
Timur.  
5. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan 
       Struktur organisasi merupakan susunan fungsional tugas dan wewenang 
dalam suatu perusahaan, yang berupa pola atau struktur tentang bagaimana dan 
apa tugas masing-masing bagian. Struktur organisasi biasanya dibuat dalam 
bentuk bagan dan disertai dengan uraian tugas atau job description. Uraian tugas 
merupakan gambaran mengenai batasan kewajiban dan kewenangan dari masing-
masing bagian yang disusun oleh perusahaan. Tujuan dibentuknya struktur 
organisasi adalah untuk membentuk spesialisasi setiap fungsi dalam organisasi 
dan mencegah terjadinya tugas ganda. Setiap organisasi memiliki struktur 
oraganisasi yang berbeda satu sama lain, tergantung tujuan, operasi atau kegiatan, 
serta ukuran perusahaan yang bersangkutan.  
       PT. Pos Indonesia menggunakan sistem organisasi berbentuk garis dimana 
setiap bawahan hanya menerima perintah dari seorang atasan saja dan 
bertanggung jawab kepada atasan yang secara langsung berada di atasnya 
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sehingga tidak terjadi satu orang bawahan memperoleh pendelegasian wewenang 
yang berbeda dari dua atasan. Keuntungan dari struktur ini adalah kesatuan dalam 
pimpinan dan perintah, pembuatan keputusan dapat dilakukan dengan cepat 
sehingga tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian menjadi lebih 
jelas dan tidak mudah terjadi penyimpangan dalam perusahaan serta menghemat 
biaya karena pengawasan dari berbagai kegiatan dilakukan oleh satu orang. 
Struktur Organisasi dari PT. Pos Indonesia Nganjuk, adalah sebagai berikut : 
54 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT. POS INDONESIA NGANJUK 
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       Tugas dan Wewenang setiap jabatan yang terdapat pada struktur organisasi 
tersebut, adalah sebagai berikut : 
a. KKP (Kepala Kantor POS) 
1) Mengawasi kegiatan penjualan, keuangan, pembelian, administrasi dan 
umum keadaan      kegiatan sesuatu yang terpadu dalam rangka pencapaian 
tujuan perusahaan.  
2) Melakukan pengolahan data, analisis dan evaluasi atau hasil usaha dalam 
rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna milik perusahaan.  
3) Secara periode mengawasi system pengawasan internal dan melaksanakan 
pemeriksaan.  
4) Memberi masukan kepada staf untuk perbaikan atau penyempurnaan 
peraturan, ketentuan, sitem prosedur maupun administrasi yang pada 
umumnya berlaku pada perusahaan.  
5) Mengawasi dan memberikan persetujuan pengeluaran dan penerimaan kas 
agar sesuai dengan anggaran yang sudah di tetapkan.  
6) Mengadakan penilaian prestasi kerja bawahannya berdasarkan laporana 
yang di terima bawahannya.  
7) Mengadakan hubungan dengan pihak luar terutama mengenai hal-hal yang 
menyangkut kebijaksanaan lainnya yang bersifat umum.  
b. Akuntansi Representative 
1) Mengolah kelancaran penerimaan, pengiriman dan penyimpanan surat 
kawat dan telex.  
2) Mengelola arsip berdasarkan ketentuan yang berlaku.  
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3) Melaksanakan kegiatan periklanan, pameran dan acara-acara resmi 
lainnya.  
4) Mengendalikan dan mengevaluasi mutu layanan giro pos agar senantiasa 
memberikan kepuasan pelanggan dan mitra kerja 
5) Melaporkan data-data transaksi dan saldo rekening kepada manajemen. 
6) Meneliti surat-surat, konsep-konsep dan laporan yang ditandatangani oleh 
kepala kantor pusat dalam melaksanakan tugas.   
c. Manajer Keuangan 
1) Memeriksa bagian –bagian keuangan, pelayanan dan keagenan, akuntansi, 
SDM, pengolahan, paket pos, teksifo, filateli, posplus, dan pemasaran.  
2) Pemerikasaan kas supervisor keuangan dan pemeriksaan sisi benda pos 
dan materai (BPM) supervesior keuangan.  
3) Membuat laporan penyimpanan masing-masing bagian.  
4) Menyusun laporan eksploitasi.  
5) Pemeriksaan tertutup kas tahunan.  
6) Penyusunan laporan pemeriksaan.  
7) Pembuatan berita acara pemeriksaan (BAP).  
Didalam Manajer Keuangan memiliki Bagian ADMIN SAP 
1) Memeriksa dokumen sumber pembukuuan.  
2) Mengklasifikasikan data dan dokumen sumber untuk melakukan persiapan 
pembukuan.  
3) Membukukan dalam buku harian, buku besar dan jurnal.  
4) Menyusun neraca dan laporan keuangan.  
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5) Mengisi, membukukan , menyiapkan dan mengirimkan buku kas umum 
dan register pembantunya.  
d. Manajer Pelayanan 
1) Menerima / menyelesaikan pengaduan pelanggan.  
2) Memeriksa pertanggungan pengaduan.  
3) Memeriksa laporan pengaduan ditambah lampiran serta memeriksa 
penyimpangan jasa layanan pos.  
4) Mengevaluasi tugas pos.  
5) Merencanakan perbaikan –perbaikan.  
6) bagian pelayanan ritel/ keagenan. 
7)  Mengatur dan memantau loket pelayanan.  
Didalam Manajer Pelayanan memiliki Asisten Manajer Pelayanan 
1) Memeriksa seluruh neraca loket dan dokumen sumber setelah diyakini 
akan kebenarannya.  
2) Memeriksa seluruh neraca loket bagian pelayanan dan dokumen sumber 
yang berkaitan dengan mutasi pada ahli yang berkaitan.  
3) Memeriksa dan menandatangani neraca gabungan yang dibuat oleh kepala 
urusan bagian pelayanan.  
4) Membantu kegiatan pemasaran.  
5) Memeriksa pencocokan surplus minus tabungan Batara dan tabungan 
Budaya,serta menandatangani laporannya.  
6) Memerikasa pembukuan Tabungan Kesejahteraan Keluarga (TEKESRA) 
dan Kredit Usaha Keluarga Sejahtera (KUKESRA) yang akan dicocokan 
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dengan bagian akuntansi, memeriksa laporan surplus TAKESRA dan 
KUKESRA yang akan dikirim ke BNI 46, serta menandatangani 
laporannya.  
7) Memeriksa kebenaran dan menandatangani laporan pension.  
Didalam Manajer Pelayanan memiliki tugas mengatur Loket Pajak, Loket 
POSPAY, Loket I-POS, Loket Wesel, dan Loket Terpadu Sore. 
1) Loket pajak melayani masyarakat yang ingin membayar wajib pajak. 
2) Loket POSPAY melayani masyarakat yang akan membayara kebutuhan 
tanggungan dari masyarakat. 
3) Loket I-POS melayani masyarakat yang mengirim paketan, dokumen, 
surat dan masih banyak lagi. 
4) Loket Wesel melayani masyarakat mengambil kiriman wesel dari saudara 
atau mengirim wesel kepada saudara. 
5) Loket terpadu sore tersebut untuk melayani masyarakat pada sore hari 
dimana semua pelayanan Pajak, POSPAY, I-POS, dan Wesel sudah tutup, 
dan akan diteruskan dengan loket ini sampai waktu tutup kantor pos.  
e. Manajer Sumber Daya Manusia dan Sarana 
1) Mengawasi, membina pengetahuan dan mutu kerja bawahannya.  
2) Menyampaikan saran kenaikan gaji / pangkat / jabatan karyawan 
bawahannya. 
3) Menerima orang yang sedang PKL dan karyawan baru. 
4) Memeriksa pendataan absensi karyawan. 
5) Mengadakan pelatihan karyawan.  
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Didalam Manajer Sumber Daya Manusia dan Sarana memiliki bagian Asisten 
Manajemen Sumber Daya Manusia dan Sarana 
1) Membantu manajer sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas dan 
wewenangnya. 
2) Mengawasi pekerjaan setiap karyawan 
3) Mengatur kinerja karyawan 
4) Membantu dalam menerima karyawan baru dan PKL 
5) Membantu pembuatan data yang diperlukan PKL dari mahasiswa maupun 
pelajar 
6) Mengatur gaji karyawan.  
f. Manajer Cabang Operasi 
1) Menerima, memeriksa, mencatat atau membukukan kiriman pos dan 
menyerahkan ke bagian administrasi.  
2) Mengkaji ulang pekerjaan yang telah dilaksanakan.  
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas dibagian pengolahan.  
4) Melaksanakan tugas-tugas lain di bidangnya. 
5) Menterjemahkan kebijakan mutu menjadi system dan metode 
pengendalian mutu di KP II bandung.  
6) Melakukan analisis dan evaluasi sistem kualitas produk, proses dan 
pelayanan. 
7) Mengendalikan dan mengevaluasi perbaikan sistem prosedur prosedur dan 
aturan yang lebih efektif dari pandangan menajemen mutu. 
8) Memperbaiki system dan metode mutu produk, proses, prosedur.  
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Didalam Manajer Cabang Operasi memiliki Bagian Pengantar dan Puri 
1) Pengantar 
a) Mengawasi surat jalan untuk paket pos.  
b) Melakukan pengawasan pemeriksaan terhadap paket-paket pos.  
c) Menyusun laporan bulanan.  
d) Memberi petunjuk dan bimbingan bawahan bila dipandang perlu. 
2) Puri 
a) Melaksanakan pengendalian operasi seluruh KP VVII sampai dengan 
KP X, PKK dan agen pos.  
b) Mengwasi kebenaran dalam pemeriksaana naskah-naskah 
pertanggungjawaban dan mencocokan dengan buku perhitungan KP VII 
sampai dengan KP X di bagian akuntansi.  
c) Menandatangani naskah-naskah pertanggungan yang sudah cocok dan 
diyakini kebenarannya.  
d) Memeriksa register-register berharga, baik yang sudah dipakai maupun 
yang berada dalam persediaan dengan dibantu oleh bagian audit.  
e) Melakukan konfrimasi dengan layanan giri pos, Tabanas, Wesel Pos, 
dan Takesra.  
g. Manajer UPL 
1) Berfungsi mengelola pusat pengelolaan setiap KPC yang ada. 
2) Mengawasi pemantauan kinerja KPC yang tersebar di setiap kecamatan 
3) Melakukan pemeriksaan kinerja setiap KPC yang ada. 
4) Mengatur kegiatan pengelolaan KPC yang ada. 
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Manajer UPL memiliki unit KPC (Kantor Pos Cabang) di berbagai kecamatan 
seluruh Kabupaten Nganjuk 
1) Melayani pembayaran POSPAY bagi masyarakat yang bertempat jauh dari 
kota. 
2) Melayani  pengiriman paketan, dokumen, surat dan pembelian materai. 
3) Melayani penerimaan dan pengiriman wesel kepada atau dari masyarakat. 
4) Memberikan pelayanan pembayaran pajak dan menerima tabungan atau 
penarikan. 
5) Mengatur KPC masing-masing kecamatannya sendiri. 
6) Mengelola KPC masing-masing kecamatannya sendiri.  
h. IT Officer 
1) Mengawasi komputerisasi nasional.  
2) Mengkoordinasi pengawasan dan pengadministrasian pelanggan 
Wasantara Net.  
3) Melakukan analisis pengembangan peranan laayanan Wasantara Net.  
4) Membuat neraca pendapatan Wasantara Net  
5) Membuat laporan pendapatan Wasantara Net.  
6) Membuat laporan kegiatan pemasaran Wasantara Net.  
i. Account Executive 
1) Menerima, menyiapkan, membayar atau mengeluarkan uang dan surat 
berharga, menerima dan memberikan panjar kas ke loket-loket atau kasir, 
menerima dan menyiapkan pengiriman uang serta membuat neraca harian 
kas.  
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2) Menerima, menyiapkan, mengeluarkan dan mempertanggungjawabkan 
serta penata usahaan benda pos dan matrai, membuat neraca harian benda 
pos dan matrai termasuk buku atau daftar rekapitulasi penjualan.  
3) Mengawasi peredaran benda pos materai di loket-loket, mesin perangko 
dan system pemperangkoan lainnya baik yang digunakan diloket maupun 
oleh publik, serta melaksanakan penata usahaan dan pertanggungannya.  
4) Melaksanakan penyetoran dan pengambilan ke atau dari bank yang telah 
ditetapakan dan pentransferan ke rekening direktur keuangan bandung, 
serta menjaga batas maksimum saldo kas.  
6. Kegiatan Usaha 
       PT. Pos Indonesia merupakan BUMN yang berbasis pelayanan jasa kepada 
pelanggan, berikut ini adalah produk jasa layanan yang terdapat di setiap kantor 
pos : 
a. Express Mail Service 
       Gunakan EMS sebagai layanan premium untuk pengiriman surat, dokumen 
dan barang ke luar negeri. Keunggulan dari EMS, adalah sebagai berikut : 
1) Dijamin penyerahan kiriman EMS ke alamat tujuan, maksimal 3 - 5 hari 
(tidak termasuk waktu pemeriksaan Customs / Beacukai). 
2) Tarif kompetitif berdasarkan tingkat berat dan negara tujuan, dalam mata 
uang US Dollar. 
3) Informasi tarif EMS 
4) Jaminan ganti rugi bila terjadi keterlambatan penyampaian, kiriman hilang 
atau rusak, sesuai ketentuan Universal Postal Union (Lembaga Pos Dunia). 
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5) PT Pos Indonesia memberikan kemudahan lacak jejak untuk mengetahui 
status kiriman. 
6) Jaringan EMS menjangkau di lebih dari 230 negara yang terus akan 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 
7) Fasilitas pembayaran secara kredit dan manfaat lain untuk para pelanggan 
besar dan korporasi, sesuai permintaan dan kesepakatan dengan pelanggan. 
8) Syarat ukuran dan berat terpenuhi.  
b. Surat Pos Biasa (Standar) 
       Layanan pengiriman pesan dan barang secara impresif untuk semua lapisan 
masyarakat. Surat Pos Biasa (Standar) memiliki karakteristik dalam penghitungan 
harga paket, berikut karakteristik tersebut : 
1) Dimensi Berat 
maksimum 2 kg 
2) Dimensi Ukuran 
a) Bentuk persegi : panjang, lebar dan tebal dijumlahkan 900 mm. Ukuran 
terbesar tidak lebih dari 600 mm 
b) Bentuk Gulungan : panjang ditambah 2x garis tengah = 1.040 mm. Ukuran 
terbesar tidak lebih dari 900 mm. 
3) Jaringan 
lokal, regional dan nasional terbatas 
4) Cara pelunasan 
Dengan menggunakan Prangko sesuai dengan tarif yang berlaku untuk 
wilayah tertentu. 
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5) Keunggulan 
Kemudahan akses dan jangkauan pelayanan /dapat di poskan di mana saja 
(bis surat, dsb)  
c. Fund Distribution 
       Layanan penyaluran dana dari perusahaan dan atau lembaga untuk 
masyarakat (many to one) secara account to cash atau account to account. 
Layanan ini meliputi :  
1) Pembayaran Pensiun Pegawai PNS dan ABRI 
2) Penyaluran Dana program-program dana pemerintah/lembaga 
3) Mitra Kerja : 
a) Departemen Sosial : BantuanLangsung Tunai (BLT),Program Keluarga 
Harapan (PKH). 
b) Departemen Kesehatan : Pembayaran Gaji Dokter PTT/Bidan Desa. 
c) Dinas Pendidikan : Pembayaran Dana BOS.  
d. Giro Pos 
       Layanan transaksi keuangan yang berbasis rekening koran sebagai alternatif 
layanan perbankan dengan jangkauan yang lebih luas dan tersebar di seluruh 
Indonesia serta terhubung secara real time online untuk penerimaan setoran, 
penarikan (pembayaran dengan Cek) dan pemindahbukuan menggunakan 
teknologi berbasis core banking system. 
        Layanan Giro Pos bersifat komprehensif dan dapat digunakan oleh individu 
atau institusi dengan jaringan yang luas karena dapat dilayani oleh seluruh outlet 
pos online. Fasilitas Website (PC Banking) untuk keperluan cek saldo dan 
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pemindahbukuan bagi pemegang rekening Giropos institusi. Manfaat dari Giro 
Pos, yaitu: sebagai sarana transaksi antar rekening, dari satu rekening ke satu 
rekening lainnya atau dari satu rekening ke banyak rekening. Pengambilan uang 
tunai dengan Cek pos dan atau slip penarikan serta penerimaan setoran tunai ke 
dalam rekening. 
       Giro Pos merupakan solusi bagi individu atau institusi yang mempunyai 
kebutuhan untuk penampungan dan pendistribusian dana yang tersebar di seluruh 
pelosok Indonesia.  
e. Wesel Pos 
       Wesel Pos merupakan layanan transfer uang cepat dalam negeri, dengan 
berbagai kelebihan yang ditawarkan, yaitu : 
1) Jangkauan luas, didukung oleh kantor pos on-line yang tersebar diseluruh 
Indonesia, sehingga memberikan kemudahan kepada Anda untuk melakukan 
transfer dan pengambilan uang melalui kantor pos terdekat. 
2) Cepat dan mudah, prosedur transfer yang cepat dan mudah, Anda tinggal 
mendatangi kantor pos terdekat serta mengisi dan menyerahkan formulir 
kepada petugas kami, setelah anda menerima slip transfer maka pada saat itu 
juga transfer uang Anda sudah dapat diambil di kantor pos terdekat. Anda 
dapat memberitahu secara langsung informasi kiriman kepada penerima atau 
kami akan sampaikan informasi tersebut melalui surat pos, telpon atau e-mail. 
3) Aman dan handal, tingkat keamanan yang berlapis, dari transaksi setor 
sampai dengan transaksi pencairan, memberikan kepastian bahwa tranfer 
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uang anda akan kami serahkan kepada orang yang benar-benar berhak 
menerima. 
4) Terlacak, pelacakan kiriman melalui web. 
Wesel POS memiliki beberapa jenis produk wesel, adalah sebagai berikut : 
a) Wesel Pos Prima 
b) Wesel Pos Instan 
c) Wesel Pos Berlangganan 
d) Western Union  
f. Pospay 
       Pembayaran berbagai tagihan dan angsuran dapat Anda lakukan di Kantorpos 
yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia, dengan layanan yang lebih lengkap, 
lebih cepat dan tentunya akan sangat memudahkan transaksi pembayaran Anda. 
Gunakan Pospay untuk pembayaran tagihan dan angsuran “apapun” secara online 
di Kantor pos. Pelayanan Pospay di Kantorpos begitu mudah, lebih cepat, dan 
aman karena menggunakan System Online Payment Point (SOPP) yang telah 
menjangkau hingga 2.192 jaringan Kantorpos di seluruh Indonesia dan 
pembukaan Agen-Agen Pospay yang akan terus dikembangkan menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan harapan masyarakat.Pembayaran tagihan yang dapat 
diterima di Kantorpos dan Mitra Kerja yang saat ini sudah bekerja sama dengan 
PT Pos Indonesia untuk layanan Pospay, antara lain : 
a. Finance 
(Angsuran Kredit) ADIRA Finance, (Federal International Finance) FIF, 
(Bussan Auto Finance) BAF, PT Summit Oto Finance (OTO Kredit Motor), 
67 
 
WOM Finance, SUZUKI Finance, kreditplus, Prima Finance, Para Finance, 
PT Varia Intra Finance (VIF), Mandala Finance, BFI Finance, Avrist, PT 
Bhakti Finance, PT Semesta Citra Dana (Semesta Finance), Verena, MCF 
dan MAF, ITC Finance, Tunas Finance, Financial Multi Finance, GE 
Consumer Finance, Columbia Finance, Oto Multiartha, MBf, Mandiri Tunas 
Finance serta mitra lainnya. 
b. Telekomunikasi 
PT Telkom Indonesia, PT Telkomsel, PT Indosat (Mentari, Matrix, IM3), 
Bakrie Communications (Esia), PT Axiata Exelcomindo (XL), 3 (Three), PT 
NTS (Axis), Nusapro, Flash Mobile. 
c. Perbankan 
(Kartu Kredit, Personal Loan) Bank Muamalat, ABN AMRO, AIG Lippo, 
Takaful, BNI, bii, TKI, BTN, citibank, HSBC. 
d. Lain-Lain 
PT PLN (Persero), Rekening Listrik, PDAM Tirta Dharma, PALYJA 
(Rekening Air Minum), Pajak, Asuransi (AIG Lippo, Wana Artha Life), 
Zakat, Sodakoh, Infaq dan lain-lain 
g. Paket Pos 
       Pengiriman Barang Hemat Dengan Jaringan Terluas dan Standar 
Internasional. Gunakan Paket Pos untuk mengirimkan barang-barang berharga 
Anda, kemanapun tujuannya sesuai keinginan Anda. Paket Pos adalah layanan 
hemat untuk pengiriman barang-barang berharga dalam cakupan nasional maupun 
internasional. 
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1) Jenis layanan Paket Pos : 
a) Paket Pos Standar Dalam Negeri 
b) Paket Pos Standar Luar Negeri 
c) Paket Pos Kilat Khusus 
d) Paket Pos Perlakuan Khusus 
2) Keunggulan 
a) Dijamin penyerahan kiriman Paket Pos Kilat Khusus ke alamat tujuan, 
maksimal H+4 di seluruh Indonesia. 
b) Tarif ekonomis dan kompetitif. 
c) Informasi layanan, tarif dan jaringan kiriman Paket Pos 
d) Jaminan ganti rugi atas ketepatan waktu penyerahan barang dan keamanan 
isi kiriman. 
e) Jaringan Paket Pos Kilat Khusus terintegrasi dan terkoneksi dengan sistem 
teknologi informasi yang memungkinkan status kiriman lebih mudah 
dilacak dan sssssdiketahui. 
f) Jaringan pengiriman barang melalui Paket Pos Kilat Khusus menjangkau 
seluruh Indonesia (182 kota/ kabupaten) dan terus dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 
       Pick up service disediakan bagi pengiriman barang dengan Paket Pos dalam 
jumlah tertentu. Demikian juga, layanan tambahan dapat diberikan sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan bisnis, antara lain berupa : Penyesuaian jangkauan 
pelayanan atau Standar Waktu Penyerahan, Pick Up Service, Bukti Pengeposan, 
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Berita Acara Penyerahan Barang, Jejak Lacak, Garansi, Ganti Rugi, Reporting 
atau investigasi yang sifatnya customized by contract dengan tarif negotiable.  
h. Pos Kilat Khusus 
       Pos Kilat Khusus merupakan sebagai pilihan tepat untuk pengiriman Surat 
Pos (Dokumen, Surat, Warkatpos, Kartupos, Barang Cetakan, Surat Kabar, 
Sekogram dan Bungkusan Kecil) serta barang berharga yang mengandalkan 
kecepatan kiriman dan menjangkau ke seluruh pelosok Indonesia. Keunggulan 
dari Pos Kilat Khusus, yaitu : 
1) Dijamin penyerahan kiriman Pos Kilat Khusus ke alamat tujuan maksimal 
dua hari untuk tujuan ibukota propinsi dan empat hari untuk tujuan ibukota 
kabupaten. 
2) Tarif kompetitif sesuai manfaat dan standar kualitas yang diterima. 
3) Informasi tarif dan jaringan kiriman Pos Kilat Khusus. 
4) Jaminan ganti rugi atas ketepatan waktu penyerahan dan keamanan isi 
kiriman. 
5) Jaringan Pos Kilat Khusus sudah terintegrasi dan terkoneksi dengan sistem 
teknologi informasi yang memungkinkan status kiriman lebih mudah dilacak 
dan diketahui. 
6) Jaringan pengiriman Pos Kilat Khusus menjangkau seluruh kota/ kabupaten 
di Indonesia. 
7) Pengiriman barang melalui Pos Kilat Khusus saat ini menjangkau di 182 
kota/ kabupaten di seluruh Indonesia. 
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8) Pick up service disediakan bagi pengiriman barang atau Pos Kilat Khusus 
dalam jumlah tertentu.  
i. Pos Express 
       Pos Express merupakan layanan istimewa dari Pos Indonesia untuk kota 
tujuan tertentu di Indonesia yang mengedepankan akurasi pengiriman, cepat, 
tepat, mudah dilacak dengan harga kompetitif. 
1) Jenis layanan Pos Express : 
a) Sameday Service 
Kiriman hari ini, tiba di tempat tujuan di hari yang sama. 
b) Nextday Service 
Kiriman hari ini, tiba di tempat tujuan keesokan harinya. 
2) Keunggulan  
a) Dijamin penyerahan kiriman Pos Express ke alamat tujuan, maksimal 
sehari sampai, 
b) Tarif kompetitif, variatif dan menguntungkan. 
c) Informasi tarif dan jaringan kiriman Pos Express. 
d) Jaminan ganti rugi atas ketepatan waktu penyerahan dan keamanan isi 
kiriman. 
e) Aman terjaga, karena diasuransikan sepenuhnya oleh PT. Pos Indonesia. 
f) Jaringan Pos Express terintegrasi dan terkoneksi dengan sistem teknologi 
informasi yang memungkinkan status kiriman lebih mudah dilacak dan 
diketahui. 
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g) Jaringan nasional Pos Express meliputi 48 kota/ kabupaten serta regional 
di 201 kota/ kabupaten yang terus dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan harapan masyarakat. 
h) Pick up service disediakan bagi pengiriman Pos Express dalam jumlah 
tertentu. 
3) Jaringan nasional Pos Express saat ini meliputi : 
a) Sumatera dan Riau 
Medan, Padang, Pekanbaru, Tanjungpinang, Batam, Palembang, 
Pangkalpinang, Bandarlampung, Jambi, Bengkulu 
b) DKI Jakarta 
Jakarta Pusat, Jakarta Barat, Jakarta Taman Fatahillah, Jakarta Selatan, 
Jakarta Mampang, Jakarta Timur, Jakarta Jatinegara, Jakarta Utara 
c) Jawa Barat dan Banten 
Tangerang, Ciputat, Bogor, Depok, Sawangan, Cibinong, Bekasi, Pondok 
Gede, Serang, Cilegon, Bandung, Cimahi, Ujungberung, Soreang, 
Purwakarta, Cirebon 
d) Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
Semarang, Semarang Erlangga, Jogjakarta, Solo 
e) Jawa Timur 
Surabaya, Surabaya Selatan, Malang, Sidoarjo 
f) Bali dan Nusa Tenggara 
Denpasar, Denpasar Sanglah, Mataram 
g) Kalimantan 
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Banjarmasin, Balikpapan, Pontianak 
h) Sulawesi 
Makassar, Manado + jaringan regional di 201 kota di seluruh Indonesia  
j. Filateli 
       Filateli adalah hobi mengumpulkan atau mengoleksi dan mempelajari segala 
hal tentang Prangko dan benda pos lainnya. Bukan sekadar hobi, tetapi aktivitas 
Filateli dapat memperluas wawasan dan pengetahuan. Filateli merupakan salah 
satu jalan untuk berinvestasi. Untuk keperluan tersebut, Pos Indonesia dengan 
setia akan menyediakan semua kebutuhan para Filatelis (Kolektor Prangko) 
dengan memproduksi Prangko dan melayani penjualan benda-benda Filateli 
Indonesia melaui beberapa Kantor Pos dan Kantor Filateli Jakarta. Benda-Benda 
Filateli yang tersedia di Kantor Pos dan Kantor Filateli Jakarta antara lain : 
Bermacam-macam seri Prangko, Minisheet maupun Fullsheet, Carik Kenangan 
(Souvenir Sheet), Booklet, Warkatpos, Kartupos berterakan Prangko, Carnet, 
Maximum Card, Sampul Hari Pertama dan berbagai macam sampul Filateli lain 
serta berbagai macam Kemasan Prangko dan Merchandise. 
       Filateli  memiliki produk baru yang bernama Prisma atau PRangko IdentitaS 
Milik Anda adalah Prangko (asli) yang dapat menampilkan gambar, wajah, logo 
atau image lainnya sesuai permintaan Anda. Prisma dapat digunakan juga untuk 
pengiriman surat dengan desain Prangko yang tentunya unik, berbeda dan menjadi 
sangat pribadi. Prisma dapat juga digunakan untuk keperluan pencitraan, 
kampanye atau untuk keperluan promosi produk dan atau perusahaan Anda. 
Pembuatan Prisma secara langsung atau yang dapat ditunggu dan dilakukan foto 
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setempat, dapat dilayani di Kantor Filateli Jakarta atau di beberapa Kantor Pos 
antara lain di kota Medan, Batam, Pekanbaru, Palembang, Bogor, Serang, 
Bandung, Cirebon, Semarang, Jogjakarta, Solo, Surabaya Utara, Surabaya 
Selatan, Jember, Malang, Madiun, Kediri, Denpasar, Kupang, Pontianak, 
Makassar dan Jayapura. Untuk pelanggan Prisma yang berada di kota-kota lain 
yang tidak terdapat mesin Prisma, dapat melakukan pemesanan melalui Kantor 
Pos terdekat.   
B. PENYAJIAN DATA 
1. Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui PT. POS Indonesia 
Kabupaten Nganjuk 
a. Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari Masyarakat melalui Pospay 
pada PT. POS Indonesia Nganjuk 
       Sistem dan prosedur yang digunakan PT. POS Indonesia dalam menjalankan 
pembayaran PDAM melalui Pospay, terdapat beberapa unsur adalah sebagai 
berikut : 
1) Fungsi yang terikat 
a) Fungsi manajer pelayanan yang terpisah dengan fungsi petugas loket 
b) Fungsi akuntansi berbeda dengan fungsi keuangan 
c) Fungsi loket SOPP terpisah dengan fungsi Wesel, I-Pos, Pensiun, dan 
loket terpadu sore 
d) Fungsi assisten manajer pelayanan terpisah dengan fungsi manajer 
pelayanan 
e) Fungsi keuangan berbeda dengan fungsi manajer pelayanan 
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2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
       Sistem pembayaran yang dilakukan masyarakat dalam pembayaran 
PDAM terdiri dari prosedur-prosedur yang membentuk sistem. Dimana 
sistem tersebut dilakukan sesuai urutannya, berikut ini adalah sistem dari 
pembayaran PDAM melalui Pospay pada PT. POS Indonesia, adalah sebagai 
berikut : 
Sistem dan Prosedur pembayaran PDAM melalui Pospay 
 
Gambar 4.3 Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui Pospay 
Sumber : Pos Indonesia Nganjuk 
3) Dokumen yang digunakan 
       Dokumen yang digunakan dalam sistem pembayaran PDAM melalui 
Pospay, penjelasannya antara lain adalah sebagai berikut : 
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a) Formulir terdiri dari dua (2) lembar dimana lembar pertama berwarna 
putih dan lembar kedua berwarna kuning yang berkarbon. 
b) Formlir atau resi ini terdapat tulisan “TANDA TERIMA 
PEMBAYARAN REKENING PDAM Kab. Nganjuk” pada tengah atas 
setelah tulisan nomor formulir dan identitas PT. POS INDONESIA 
(PERSERO) Kpc. Berbek 64473. 
c) Pada sebelah kiri formulir terdapat No. Cetak, No. Resi, Nomor 
Pelanggan, Nama Pelanggan, Alamat, Golongan Tarif, Meter Awal, 
Meter Akhir, dan Jumlah Pemakaian. 
d) Pada sebelah kanan formulir terdapat Petugas, Tanggal, Bulan Rekening, 
Harga Air, Administrasi, Dana Meter, Total Rekening/RAM, Denda, 
Angsuran SB, Materai, Retur Air Bersih, Total Tagihan, Administrasi 
POS, Total Bayar, dan terbilang dari Total Bayar 
e) Pada bawah formulir terdapat peringatan atau wacana bagi pelanggan 
yang berbunyi “Bayarlah Semua Tagihan di Kantor Pos, Terima Kasih 
menggunakan Jasa Pos, Periode Pembayaran PDAM 1-20 tiap Bulan, dan 
Bukti Pembayaran ini adalah SAH, jika sudah dibubuhi CAP POS.”  
b. Sistem dan Prosedur pembayaran PDAM dari PT. POS Indonesia kepada 
PDAM Tirta Dharma Nganjuk 
Sistem prosedur yang digunakan PT. POS Indonesia bukan hanya sistem dari 
pembayaran PDAM dari Kantor Pos ke kantor PDAM Tirta Dharma Nganjuk. 
Dalam sistem yang digunakan terkandung beberapa unsur-unsur, adalah sebagai 
berikut :   
76 
 
1) Fungsi yang terikat 
a) Fungsi manajemer pelayanan terpisah dengan fungsi petugas loket  
b) Fungsi asissten manajer pelayanan berbeda dengan fungsi manajer 
pelayanan 
c) Fungsi keuangan berbeda dengan fungsi loket 
d) Fungsi loket SOPP sama dengan fungsi petugas penarikan pembayaran 
PDAM 
e) Fungsi keuangan PDAM terpisah dengan fungsi pencatatan keuangan 
PDAM  
f) Fungsi supervisor kantor POS berbeda dengan fungsi keuangan kantor 
PDAM. 
2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
       Pada setiap tanggal 25 setiap bulannya pihak kantor POS wajib 
menyerahkan semua total pembayaran PDAM dari masyarakat. Supervisor 
atau manajer pelayanan melakukan pembayaran PDAM dan melakukan 
penarikan dana dari semua pembayaran yang sudah masuk dalam neraca 
keuangan kantor POS, dan diserahkan kepada kantor PDAM Tirta Dharma 
Nganjuk. Berikut ini adalah sistem pembayaran dari kantor POS ke PDAM 
Tirta Dharma Nganjuk, adalah sebagai berikut : 
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Sistem dan Prosedur Pembayaran dari Kantor POS  
ke PDAM Tirta Dharma Nganjuk  
 
Gambar 4.4 Sistem dan Prosedur Pembayaran dari Kantor Pos Nganjuk 
ke Kantor PDAM Nganjuk 
Sumber : Pos Indonesia Nganjuk  
3) Dokumen yang digunakan 
a) Formulir ini terdiri dari 3 (tiga) lembar, terdiri dari yang pertama 
berwarna putih, kedua kuning, dan ketiga hijau. 
b) Formulir slip penarikan ini digunakan untuk setiap tanggal 25 setiap 
bulannya, kantor Pos melakukan pembayaran kepada PDAM Tirta 
Dharma, dikarenakan semua pembayaran PDAM dari pelanggan yang 
masuk ke kantor Pos Nganjuk harus dibayarkan ke PDAM Tirta Dharma 
secara manual. 
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c) Pada formulir terdapat  warna dari ciri kantor Pos di bagian atas formulir, 
yaitu orange yang bergradasi. Pada atas formulir bagian kiri terdapata 
lambang dari kantor Pos dan terdapat tulisan “GIRO POS” dan “SLIP 
PENARIKAN”. Tulisan tepat pada warna gradasi dari formulir tersebut 
yang terdapat diatas. 
d) Selanjutnya pada kiri terdapat tulisan “validasi” dan sebelah kanan 
terdapat kantor yang mengeluarkan uang dang tanggal pengeluaran uang. 
e) Selanjutnya terdapat No. Rekening yang diisi sesuai kotak yang 
disediakan di formulir, yang harus sesuai dengan No. Rekening Kantor 
Pos Nganjuk yang terdiri dari 10 (sepuluh) angka. 
f)  Selanjutnya Nama Pemilik Rekening yang sesuai dengan Nomor 
Rekening tersebut, yaitu PT. POS INDONESIA (PERSERO) Kantor Pos 
Nganjuk. 
g) Setelah nama rekening, terdapat Jumlah yang harus ditarik. Sesuai yang 
harus dibayar per tanggal tersebut dan saat itu juga. 
h) Setelah jumlah penarikan, terdapat terbilang yang maksudnya yaitu 
terbilang berapa jumlah tersebut dengan menggunakan huruf dan kalimat 
yang bacaanya sama dengan jumlah penarikan. Diberi alasan bahwa 
penarikan tersebut untuk melakukan pembayaran PDAM per tanggan 25. 
i) Pada bagian kiri bawah terdapat, KETENTUAN dimana isinya yaitu : 1. 
Penarikan sah setelah divalidasi dan ditandatangani teller, dan 2. 
Pengaduan tidak akan di layani setelah meninggalkan loket. 
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j) Pada bagian bawah tengah sampai kekanan terdapat keabsahan slip 
penarikan dengan adanya tanda tangan dari Teller, Supervisor, dan 
Penerima. Setelah semua diisi dan diberikan stempel dari kantor Pos 
untuk validasi.  
2. Pengendalian Intern yang diterapkan dalam Prosedur Pembayaran 
PDAM melalui Pospay PT. POS Indonesia Nganjuk 
       Pengendalian intern yang digunakan dari sistem prosedur pembayaran PDAM 
melalui Pospay untuk mendukung pengendalian intern tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Struktur Organisasi 
1) Struktur organisasi yang sesuai fungsi dan tugas dan wewenangnya. 
2) Tugas dan wewenang sesuai garis jabatan yang tepat. 
3) Setiap sebulan sekali atau secara periode, petugas loket melakukan 
perputaran pekerjaan. Dari loket I-Pos, loket Wesel, loket Pospay, loket 
Pajak, dan loket Terpadu Sore, perputaran job sesuai jadwalnya. 
4) Manajer pelayanan memberikan pelatihan sebelum perputaran job antar 
loket kantor pos.  
5) Fungsi petugas loket terpisah dengam fungsi keuangan 
6) Setiap petugas loket memiliki neraca sebelum penyerahan laporan pada 
saat loket tutup. 
7) Sistem akuntansi dilakukan oleh bagian akuntansi 
8) Terdapat satuan pengendali internal yang berkoordinasi dengan 
bawahannya.  
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9) Petugas loket terdiri dari Loket I-Pos, loket Wesel, loket Pospay (SOPP), 
loket Pajak, dan loket Terpadu Sore. 
10) Setiap loket dari kantor Pos Nganjuk memiliki tanggung jawab dan 
fungsinya masing-masing. 
11) Setiap petugas loket harus menuat neraca dan laporan keuangan dan 
diserahkan kepada bagian keuangan setiap hari pada saat loket tutup. 
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
1) Pencatatan fungsi akuntansi terpisah dengan fungsi petugas loket 
2) Pencatatan fungsi keuangan terpisah dengan fungsi akuntansi 
3) Pada formulir atau resi terdapat nomor resi, yang digunakan untuk 
melaporkan neraca setiap loket, dilihat melalui nomor resi. 
4) Formulir yang digunakan untuk memantau kinerja petugas loket sebagai 
tugas dan wewenangnya. 
5) Harga dan biaya administrasi sudah ditentukan dengan persetujuan dari 
pihak mitra PDAM Tirta Dharma dengan PT. POS Indonesia (Persero).   
c. Praktek yang Sehat 
1) Laporan keuangan dan neraca yang secara otomatis dibuat oleh applikasi 
SOPP. 
2) Petugas loket melaporkan laporan keuangan dan neraca setiap harinya ke 
bagian keuanngan. 
3) Formulir nomor urutnya tercetak sesuai nomor resi. 
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4) Pencocokan fisik kekayaan dengan catatan atau laporan dan neraca secara 
periodik. 
5) Fungsinya dilakukan sesuai wewenang dan tanggung jawabnya. 
6) Perputaran job yang dilakukan secara periodik oleh petugas loket kantor 
Pos. 
7) Adanya laporan keuangan dan neraca tersebut untuk melihat jumlah 
pelanggan yang melakukan pembayaran.   
d. Karyawana yang Mutunya Sesuai Tanggung Jawabnya 
1) Karyawan sesuai dengan kemampuan pada petugas loket, setidaknya 
menegrti komputer, aplikasi, printer, pengisian aplikasi, akuntansi dan 
pekerjaan yang tugasnya melayani masyarakat. 
2) Manajer setiap bagian sesuai dengan mutunya karena lulusan dari 
perguruan tinggi PT. Pos Indonesia itu sendiri. 
3) Manajer pelayanan atau supervisor dari petugas loket yang wajib mengatur 
pembayaran PDAM ke PDAM Tirta Dharma, dikarenakan pembayarannya 
masih manual.  
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C. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 
1.  Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui PT. POS 
Indonesia Kabupaten Nganjuk. 
       Setelah peneliti mengadakan penelitian, dokumen yang digunakan sesuai dan 
sangat efektif dalam mendukung sistem pembayaran dan digambarkan pada 
Lampiran 2, dalam kantor POS fungsi yang terkait sesuai jabatan dengan 
tanggung jawab, sedangkan tentang sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melalui Pospay, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem akuntansi yang 
digunakan sudah baik, namun peneliti masih menemukan beberapa kelemahan 
pada sistem yang digunakan oleh Kantor POS Nganjuk. Berikut ini adalah sistem 
dan prosedur yang sudah di analisis dan di olah oleh peneliti, yaitu : 
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a. Analisis Sistem dan Prosedur pembayaran PDAM dari masyarakat melalui 
Pospay pada PT. POS Indonesia Nganjuk.  
Sistem dan Prosedur pembayaran PDAM melalui Pospay 
 
Gambar 4.5 Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM melalui Pospay 
(Disarankan) 
Sumber : Data Diolah  
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       Analisis sistem dan prosedur pembayaran PDAM yang disarankan terdapat 
beberapa fungsi yang terkait, jaringan prosedur, dan dokumen yang digunakan 
baru atau ditambahkan dalam sistem tersebut. Fungsi yang terikat, jaringan 
prosedur, dan dokumen yang digunakan sudah berbentuk sistem yang 
digambarkan pada Gambar 4.5. Sistem dan prosedur yang disarankan sudah 
secara otomatis fungsi yang terikat bertambah, jaringan prosedur lebih efektif, dan 
dokumen yang digunakan masih dalam bentuk sama. Berikut ini adalah tahap-
tahap yang harus dilakukan dalam sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melalui Pospay, beserta yang disarankan yaitu : 
1) Masyarakat dengan membawa resi bulan sebelumnya atau kartu identitas 
yang menunjukan nomor pelanggan terhadap tagihan. 
2) Menuju loket SOPP, petugas loket memasukan nomor pelanggan dan secara 
otomatis tagihan keluar. 
3) Petugas memberitahukan data pelanggan dan keseluruhan total tagihan yang 
diterima pelanggan. 
4) Pelanggan mengetahui semua total pembayaran dan melakukan pembayaran 
tagihan. 
5) Petugas loket memasukan jumlah pelanggan membayar tagihan, secara 
otomatis tagihan masuk pada data di PDAM Tirta Dhrama Nganjuk. 
6) Laporan pembayaran pelanggan juga masuk dalam data bagian keuangan PT. 
POS Indonesia Nganjuk. 
7) PDAM Tirta Dharma Nganjuk juga secara otomatis menerima laporan yang 
sama dengan bagian keuangan PT. POS Indonesia Nganjuk. 
85 
 
8) Data sudah diterima oleh bagian keuangan PT. POS Indonesia Nganjuk 
dengan PDAM Tirt Dharma Nganjuk dan mesin komputer memberikan 
keterangan bahwa tagihan lunas. 
9) Petugas loket mencetak formulir atau resi yang berisi tentang tagihan yang 
lunas bulan tersebut. Formulir terdiri dari 2 jenis salinan, yang pertama 
berwarna putih untuk diberikan kepada pelanggan, sedangkan yang kedua 
berwarna kuning dan diberi karbon untuk diberikan oleh bagian keuangan PT. 
POS Indonesia.  
10) Petugas loket memvalidasi formulir dengan tanda tangan dari pelanggan dan 
dijelaskan bahwan dengan nama, alamat dan total tagihan yang sesuai dengan 
pelanggan. 
11) Setelah divalidasi pelanggan, petugas loket memberikan validasi dengan 
stempel dari PT. POS Indonesia Nganjuk bahwa formulir tersebut sah. 
12) Formulir atau resi yang pertama berwarna putih diberikan oleh pelanggan. 
13) Formulir atau resi yang kedua berwarna kuning karbon disimpan oleh petugas 
loket untuk diberikan pada bagian keuangan PT. POS Indonesia. 
       Dokumen yang digunakan dalam sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melalui Pospay tersebut hanya menggunakan Formulir 1 jenis saja, tetapi dalam 
formulir tersebut terdapat 1 salinan yang berwarna kuning yang tulisannya 
berkarbon. Formulir yang putih (ketikan) diberikan pada pelanggan, sedangkan 
yang formulir yang kuning (karbon) disimpan petugas loket untuk arsip PT. POS 
Indonesia Nganjuk.  
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b. Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran PDAM dari PT. POS Indonesia 
Nganjuk yang diberikan kepada PDAM Tirta Dharma Nganjuk.  
Sistem dan Prosedur pembayaran dari Kantor POS Nganjuk ke Kantor 
PDAM Tirta Dharma Nganjuk 
 
Gambar 4.6 Sistem dan Prosedur Pembayaran dari Kantor Pos Nganjuk ke Kantor 
PDAM Nganjuk (disarankan)  
Sumber : Data Diolah  
       Analisis sistem dan prosedur pembayaran PDAM ke PDAM Tirta Dharma 
Nganjuk yang disaranakan terdapat beberapa fungsi yang terkait, jaringan 
prosedur, dan dokumen yang digunakan baru atau ditambahkan dalam sistem 
87 
 
tersebut. Fungsi yang terikat, jaringan prosedur, dan dokumen yang digunakan 
sudah berbentuk sistem yang digambarkan pada Gambar 5. Sistem dan prosedur 
yang disarankan sudah secara otomatis fungsi yang terikat bertamnbah, jaringan 
prosedur lebih efektif, tidak dapat terjadi kecurangan dalam melakukan 
pembayaran antara PDAM Tirta Dharma Nganjuk dengan PT. POS Indonesia 
Nganjuk, dan dokumen yang digunakan masih dalam bentuk sama. Berikut ini 
adalah tahap-tahap yang harus dilakukan dalam sistem dan prosedur pembayaran 
PDAM dari PT. POS Indonesia pada PDAM Tirta Dharma Nganjuk, beserta yang 
disarankan yaitu : 
1) Bagian keuangan memberikan resi kepada manajer pelayanan untuk 
melakukan pembayaran ke kantor PDAM Nganjuk. 
2) Manajer pelayanan mengisis resi yang diberikan bagian keuangan, sesuai 
format yang ada. 
3) Resi yang sudah diisi oleh manajer pelayanan, lalu dibawa ke loket Pospay 
untuk pengambilan dana. Petugas loket Pospay mengisi aplikasi pengambilan 
dana sesuai resi yang diisi tersebut dengan diawasi asisten manajer pelayanan. 
4) Resi tervalidasi dengan cetakan printer diujung resi, bahwa resi tersebut 
sudah dimasukan kedalam database. 
5) Resi atau formulir tercetak dengan 3 jenis lembar yang berbeda. Yang 
pertama berwarna putih untuk PDAM, yang kedua dan ketiga berwarna 
kuning dan hijau untuk dikelola oleh bagian keuangan. 
6) Formulir atau resi yang tercetak di cek kembali dan divalidasi oleh supervisor 
atau manajer pelayanan dengan memberikan tanda tangan. 
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7) Formulir atau resi yang sudah tervalidasi oleh supervisor, formulir yang 
kedua dan ketiga diberikan kepada bagian keuangan. 
8) Formulir yang pertama berwarna putih dibawa oleh supervisor untuk 
diberikan kepada perusahaan PDAM Tirta Dharma Nganjuk beserta jumlah 
uang total tagihan yang terdapat pada PT. POS Indonesia Nganjuk. 
9) Bagian keuangan dari PDAM Tirta Dharma Nganjuk memvalidasi dengan 
memberikan bukti tanda tangan pada formulir tersebut. 
       Dokumen yang digunakan untuk sistem dan prosedur pembayaran PDAM 
melalui manajer pelayanan yang diberikan pada kantor PDAM Tirta Dharma 
Nganjuk, hanya memiliki satu jenis formulir. Formulir tersebut terdiri dari 2 
salinan, yang formulir putih (ketikan) diberikan kepada kantor PDAM Tirta 
Dharma Nganjuk beserta total pembayarannya, formulir kuning (karbon) dan 
formulir hijau (karbon) digunakan untuk arsip bagian keuangan. 
2. Analisis Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan dalam 
Pembayaran PDAM melalui Pospay pada PT. Pos Indonesia Nganjuk  
a. Struktur Organisasi 
       Struktur organisasi yang digunakan oleh PT. POS Indonesia Nganjuk 
sudah baik, dimana struktur organisasi yang digunakan sudah sesuai fungsi, 
fungsi dan wewenangnya. Tugas dan wewenang nya sudah sesuai dan tepat 
dengan jabatan dan pendidikan karyawan. Manajemen organisasi sudah dibagi 
sesuai departemen-departemen yang sesuai dengan fungsi dan tanggung 
jawabnya. Petugas loket sendiri sudah dibagi sesuai fungsi nya  masing-masing 
yaitu terdiri loket I-Pos, loket Pospay (SOPP), loket Wesel, loket Pajak dan 
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loket terpadu sore. Setiap harina disaat loket tutup masing-masing loket 
mencetak laporan keuangan dan neraca dari keseluruhan transaksi yang terjadi.  
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan dari kantor Pos Nganjuk sudah 
baik, formulir yang tercetak nomor resi secara berurutan yang digunakan untuk 
mengecek atau mencocokan jumlah transaksi setiap loket, dengan formulir 
tersebut dapat digunakan untuk melihat kinerja petugas loket dan jumlah 
pelanggan.  
c. Praktek yang Sehat 
Kantor Pos Nganjuk sudah menggunakan cara-cara yang secara umum 
untuk dikatakan praktek sehat. Formulir yang digunakan tercetak sesuai nomor 
resi, pencocokan fisik kekayaan dengan pencatatan secara periodik, untuk 
petugas loket di kantor Pos secara periodik melakukan perputaran job, dan 
setiap hari pada saat loket tutup petugas loket wajib menyerahkan catatan 
transaksi dengan neraca dan laporan keuangan kepada bagian keuangan. 
d. Karyawan yang Mutunya Sesuai Tanggung Jawabnya 
Untuk karyawan yang mutu dan sesuia tanggung jawabnya sudah sesuai. 
Kantor Pos Nganjuk karyawannya terdiri dari lulusan dari Politeknik POS 
Indonesia, untuk petugas loket sendiri karyawannya mahir dalan teknik komputer, 
aplikasi komputer, dan menguasai Microsoft. Mutu karyawan nya sudah sesuai 
dengan tanggung jawab dan fungsi masing-masing jabatan. Pendidikan karyawan 
lebih banyak adalah sarjana. 
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BAB V 
PENUTUP  
      Bab penutup ini merupakan bab terakhir dari penelitian pada PT. POS 
Indonesia Kabupaten Nganjuk. Untuk itu penulis akan memberikan sedikit 
kesimpulan dan saran yang didasarkan pada apa yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya dan mungkin juga dapat berguna bagi instansi. 
A. KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selama melakukan penelitian 
di PT. POS Indonesia Nganjuk, tentang Analisis Sistem dan Prosedur Pembayaran 
PDAM melalui Pospay Guna Mendukung Pengendalian Intern pada Kantor Pos 
Pusat Kabupaten Nganjuk, yaitu seperti yang kita ketahui bersama bahwa banyak 
masyarakat yang membutuhkan pembayaran yang praktis dan cepat. Dimana 
masyarakat yang tidak membuang waktu banyak dan dapat melakukan 
pembayaran apapun dalam satu tempat, tidak berpindah tempat yang tidak efisien. 
PT. POS Indonesia Nganjuk perlu dalam meningkatkan pengendalian intern 
perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan pendapatan perusahaan. Maka 
penulis dapat menarik kesimpulan dari segi kelebihan dan kelemahan dari sistem 
yang digunakan dan disarankan. Menurut penulis sistem yang digunakan sudah 
cukup baik, tetapi penulis bahwa : 
1. Sistem yang digunakan beresiko pada petugas loket, karena apabila 
pelanggan sudah mengiyakan untuk membayar dan ternyata pelanggan 
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mengalami kekurangan untuk membayar, pastinya pelanggan akan 
membatalkan sedangkan data sudah masuk dan sudah dalam hitungan. 
2. Sistem yang disarankan dari segi kelebihan dapat berjalan dengan baik karena 
dari pelanggan dan petugas loket tidak terjadi kesalahan atau kerugian. 
3. Pada sistem pembayaran PDAM dari pelanggan yang disarankan merupakan 
sistem yang rumit dan panjang, sistem tersebut efektif tetapi tidak efisien 
waktu, karena terlalu banyak prosedur dan mengerjakannya terlihat 
melakukan dua kali, tetapi sangat kecil untuk beresiko dari pelangan dengan 
petugas loket. 
4. Untuk sistem pembayaran yang diberikan kepada PDAM Tirta Dharma 
Nganjuk, tidak berjalan dengan baik karena yang memvalidasi hanya 
supervisor dengan petugas loket, padahal pembayaran secara manual. Dimana 
supervisor datang ke PDAM Tirta Dharma Nganjuk untuk menyerahkan total 
tagihan PDAM yang ada di Kantor POS Nganjuk. 
5. Sistem yang disarankan untuk pembayaran ke PDAM Tirta Dharma, 
penarikan pembayaran tersebut melibatkan bagian keuangan. Sistem tersebut 
juga lebih detail dan belum pernah mengalami kerugian dan kesalahan dari 
proses pemnbayaran tersebut. 
6. Sistem pembayaran PDAM ke PDAM Tirta Dharma Nganjuk, menyulitkan 
supervisor yang akan dari petugas loket ke bagian keuangan dan kembali ke 
petugas loket kembali untuk mengambil uang pembayaran, bagi supervisor 
sangat rumit dan tidak efisien waktu. 
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7. Pengendalian intern pada PT. POS Indonesia Nganjuk sudah sesuai unsur-
unsur pengendalian inter, dimana PT. POS Indonesia juga menjaga kekayaan 
perusahaan, ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 
operasi, dan menjaga agar perusahaan tidak menyimpang dari kebijakan 
manajemen. 
8. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional, di PT. POS 
Indonesia Nganjuk jabatan dengan tanggung jawabnya sudah sesuai. Tetapi 
pada saat kantor POS Nganjuk ramai adanya pelanggan yang melakukan 
pembayaran Pospay, pengambilan dana pensiun, pembayaran pajak, 
pemberian kredit pada pensiunan kantor POS, dan Wesel Pos yang ramai 
pada awal bulan, dari manajer menjadi membantu bagian loket dan membantu 
yang membutuhkan untuk menyelesaikan tugas setiap transaksi dan loket. 
9. Dokumen tidak ada penggantian dikarenakan dokumen tersebut sudah 
sangatlah detail, jadi sistem yang disarankan sangatlah mendukung dengan 
dokumen tersebut. 
10. Setiap bulan atau periode yang ditentukan job rotation terjadi di antar loket. 
Petugas loket juga memberikan neraca setiap loketnya untuk dicocokan antara 
pengeluaran dan pemasukan transaksi perusahaan. 
11. Karyawan mutunya sesuai dengan tanggung jawab, karena setiap karyawan 
memiliki setifikat tentang komputer dan nilai yang bisa dipertimbangkan. 
Untuk manajer, kebanyakan dari manajer di kantor POS Nganjuk merupakan 
lulusan dari Politeknik POS Indonesia.  
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B. SARAN 
       Dalam peneletian skripsi ini peneliti mencoba memberikan saran yang dapat 
bermanfaat atau dijadikan pertimbangan bagi PT. POS Indonesia Nganjuk. 
Adapun saran-saran yang penulis kemukakan sehubungan dengan kegiatan 
analisis pengendalian intern dalam pembayaran Pospay adalah sebagai berikut : 
1. Sehari dua kali supervisor melihat pekerjaan petugas loket untuk mengetahui 
kesalahan yang dilakukan oleh petugas loket. 
2. Petugas loket SOPP seharusnya memberikan tempat untuk berkumpulnya 
kartu identitas yang akan dibayar tagihan. Jadi tidak akan pernah terjadi kartu 
identitas pelanggan dibawa oleh pelanggan yang lain. 
3. Untuk PT. POS Indonesia Nganjuk, setiap loket diberi alat untuk pelanggan 
mengambil nomor antrian. Nomor antrian berupa elektronik ataupun bentuk 
kertas yang diberikan. Jadi petugas loket memanggil sesuai dengan nomor 
urut. 
4. Setiap adanya Job Rotation terjadi, manajer pelayanan dibantu oleh assisten 
manajer pelayanan untuk memberikan penjelasan dan praktek untuk setiap 
petugas loket pada loket masing-masing. 
5. Setiap periode tertentu dilakukan pengawasan mendadak yang dilakukan oleh 
PT. POS Indonesia. 
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